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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi limbah air 

ikan lele dan AB mix terhadap pembibitan pre-nursery tanaman akasia pada tanah 

PMK. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau pada bulan Maret sampai dengan bulan Juni 2022. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang terdiri atas 

2 faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi limbah air ikan lele yang terdiri atas 4 

taraf perlakuan, yaitu 0 ml/liter air, 100 ml/liter air, 200 ml/liter air, dan 300 

ml/liter air. Faktor kedua adalah konsentrasi AB mix yang terdiri atas 4 taraf 

perlakuan yaitu, AB mix konsentrasi 0 ppm/tanaman, 750 ppm/tanaman, 1250 

ppm/tanaman, dan 2250 ppm/tanaman. Parameter yang diamati adalah tinggi 

tanaman, jumlah daun, diameter batang, laju pertumbuhan relatif, laju asimilasi 

bersih, dan nisbah tajuk akar. Data dianalisis secara statistik dan dilanjutkan uji 

beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh interaksi limbah air ikan lele dan AB mix berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, laju pertumbuhan relatif, laju 

asimilasi bersih, dan nisbah tajuk akar. Semua parameter pembibitan akasia yang 

diamati pada penelitian ini memperoleh hasil terbaik terdapat pada interaksi 

perlakuan limbah air ikan lele dan AB mix. Limbah air ikan lele memberikan 

pengaruh nyata pada semua parameter pengamatan dengan konsentrasi 300 

ml/liter air. Nutrisi AB mix berpengaruh nyata terhadap semua parameter 

pengamatan dengan konsentrasi AB mix terbaik terdapat pada konsentrasi 2250 

ppm/tanaman. 

 

Kata Kunci: AB Mix, Limbah Air Ikan Lele, Pembibitan Akasia, Tanah PMK 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the interaction of catfish water and AB 

mix on acacia pre-nursery nurseries on PMK soil. This research was conducted at the 

Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Islamic University of Riau from 

March to June 2022. This study used a Completely Randomized Factorial Design 

consisting of 2 factors. The first factor was the concentration of catfish waste water which 

consisted of 4 treatment levels, namely 0 ml/liter of water, 100 ml/liter of water, 200 

ml/liter of water, and 300 ml/liter of water. The second factor was the concentration of 

AB mix which consisted of 4 treatment levels namely, AB mix concentrations of 0 ppm, 

750 ppm, 1250 ppm and 2250 ppm. Parameters observed were plant height, number of 

leaves, stem diameter, relative growth rate, net assimilation rate, and root canopy ratio. 

The data were analyzed statistically and continued with the honest significant difference 

test (BNJ) at the 5% level. The results showed that the interaction effect of catfish waste 

water and AB mix had a significant effect on plant height, number of leaves, stem 

diameter, relative growth rate, net assimilation rate, and root canopy ratio. All parameters 

of acacia nursery observed in this study obtained the best results in the interaction of 

catfish wastewater treatment and AB mix. The catfish water waste had a significant effect 

on all observation parameters with a concentration of 300 ml/liter of water. AB mix 

nutrition has a significant effect on all observation parameters with the best AB mix 

concentration at a concentration of 2250 ppm. 

 

Keywords: AB Mix, Catfish Water Waste, Acacia Nursery, PMK Soil 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Akasia (Acacia mangium Willd.) merupakan salah satu jenis tanaman yang 

banyak dikembangkan dalam pembangunan Hutan Tanam Industri (HTI) di 

kawasan Asia dan Pasifik. Tanaman akasia termasuk salah satu tanaman legum 

yang dapat tumbuh cepat dan kayu pada tanaman akasia dapat dimanfaatkan 

menjadi kayu pertukangan maupun kayu berenergi. Selain itu tanaman ini juga 

berpotensi sebagai bahan produksi mebel dan vinir. 

Acacia mangium Willd. banyak dipilih karena sifatnya yang 

menguntungkan seperti kualitas kayu yang baik dalam pembuatan pulp, kayu 

gergajian, dan kayu bakar, serta memiliki toleransi yang tinggi terhadap berbagai 

jenis tanah dan tingkat keasamannya (pH). Spesies tanaman ini juga dapat 

ditanam pada daerah-daerah yang banyak ditumbuhi alang-alang yang tersebar 

luas di daerah tropis Asia. Selain itu, tanaman akasia juga dapat digunakan 

sebagai pohon penaung, pembatas, penyaring, penahan angin dan api, serta dapat 

dijadikan sebagai tanaman dalam pengendalian erosi. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2020), jumlah produksi kayu bulat 

perusahaan pembudidayaan tanaman akasia di Indonesia mencapai 31.966.175 m3 

dimana jumlah produksi terbanyak berada di wilayah Sumatera yakni sebesar 

29.107.354 m3 Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, jumlah produksi 

mengalami peningkatan dari 31.509.228 m3. Sedangkan untuk Hutan Tanam 

Industri (HTI) sendiri, jumlah produksi kayu bulat cenderung mengalami 

peningkatan dalam 5 tahun terakhir. Pada tahun 2020, produksi kayu bulat 
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mencapai 45,56 juta  m3 atau meningkat 11,94% dari tahun sebelumnya yakni 

40,70 juta  m3 dimana 70,17% hasil produksinya merupakan tanaman akasia. 

Kebutuhan akan bubur kertas (pulp) baik dalam negeri maupun luar negeri 

tiap tahunnya semakin  meningkat, sehingga kebutuhan bahan baku pun juga 

bertambah. Fenomena tersebut dapat dijadikan sebagai peluang bagi Indonesia 

dalam mengembangkan industri pulp dan kertas sehingga, dibutuhkan alternatif 

dalam meningkatkan produksi akasia baik dari segi kuantitas maupun kualitas. 

Salah satunya adalah dengan memperhatikan pertumbuhan awal bibit akasia. Bibit 

yang sehat merupakan modal awal dalam pengembangan perkebunan akasia. 

Banyak tidaknya pembibitan yang tumbuh dalam pembibitan akasia 

ditentukan oleh kandungan unsur hara yang didapatkan selama masa awal 

pertumbuhan. Salah satunya adalah pemupukan. Pemupukan dapat mempengaruhi 

kualitas bibit. Karena selama masa pembibitan, semua kebutuhan nutrisi tanaman 

disuplai dari pupuk atau perlakuan melalui pemupukan. Menurut Zulkarnain 

(2019), setiap unsur memiliki peranan tertentu dalam proses pertumbuhan semai 

pada pembibitan. Pemupukan yang tidak tepat dosis/konsentrasi, waktu, dan 

caranya dapat menyebabkan tanaman tidak tumbuh optimal, baik disebabkan 

kekurangan unsur hara maupun kelebihan pupuk. 

Dewasa ini, air limbah sering menjadi persoalan di beberapa wilayah 

seiring dengan meningkatnya kepadatan penduduk, terutama air limbah pada 

budidaya ikan. Sebagian besar limbah ikan lele dibuang ke aliran sungai, selokan, 

atau got besar. Pembuangan limbah yang tidak dilakukan dengan pengelolaan 

yang baik dapat menimbulkan gangguan pada lingkungan sekitar. Sebab air 

limbah mengandung senyawa polutan yang dapat merusak ekosistem perairan 

terutama dapat mempengaruhi kesadaran total, padatan terlarut total, padatan 
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tersuspensi total, COD, BOD, DO, fosfat, nitrit, nitrat dan amonia totalnya pada 

air. Oleh karena itu, untuk mengurangi beban limbah budidaya ikan pada perairan, 

dapat dilakukan upaya pemanfaatan limbah air ikan lele sebagai sumber hara bagi 

tanaman. Limbah yang dihasilkan pada budidaya ikan mengandung kadar protein 

yang tinggi yang sangat bagus bagi pertumbuhan tanaman. Selain itu, limbah 

budidaya ikan merupakan materi potensial yang dapat dimanfaatkan kembali 

apabila dikumpulkan dalam jumlah yang cukup dan efisien. 

Selain itu, penambahan pupuk makro dan mikro pada tanaman dapat 

mengoptimalkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Pupuk makro dan mikro 

berperan untuk memenuhi kebutuhan tanaman terhadap berbagai unsur hara 

esensial sehingga dapat tumbuh dan berkembang. Peran unsur hara makro dan 

mikro bagi tanaman adalah untuk membentuk klorofil dan protein, mempercepat 

pertumbuhan, bunga, dan buah, menguatkan dinding sel, dan membantu proses 

fotosintesis pada tanaman. 

Salah satu alternatif yang dapat memecahkan masalah pupuk dalam 

pembibitan akasia adalah dengan menggunakan pupuk cair AB mix. AB mix 

terdiri atas 2 larutan stok yaitu stok A dan stok B. Kandungan yang terdapat dalam 

stok A yaitu kalsium nitrat, kalium nitrat, dan Fe-EDTA serta Fe-EDHA dan stok 

B yaitu kalium dihidrofosfat, amonium sulfat, kalium sulfat, magnesium sulfat, 

seng sulfat, asam borat, dan ammonium molibdat. Kandungan unsur hara ini 

diharapkan dapat memenuhi unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman akasia. 

Saat ini, tanah ultisol menjadi sasaran utama dalam perluasan pertanian di 

Indonesia dimana tanah ini dapat ditemukan pada berbagai relief, mulai dari datar 

hingga bergunung. Tanah ultisol merupakan tanah yang memiliki masalah 

keasaman tanah, bahan dan nutrisi organik yang rendah, serta memiliki 
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ketersediaan P yang sangat rendah (Fitriatin dkk., 2014). Menurut Badan Pusat 

Statistik Riau (2017), ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang mempunyai 

sebaran luas 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total daratan di Indonesia. 

Sedangkan untuk daerah Riau sendiri yaitu 2.221.938,38 ha dimana sebagian 

besar tanah pada pada daerah tinggi merupakan jenis tanah podsolik merah kuning 

(ultisol) dan untuk di daerah yang lebih rendah berjenis tanah gambut. 

Penggunaan tanah PMK sebagai media tanam di Riau memiliki potensi 

yang cukup tinggi, tetapi dalam pemanfaatannya dihadapkan pada berbagai 

permasalahan seperti, tekstur tanah yang lempung berpasir, permeabilitas rendah, 

aerasi tanah kurang baik, tanah bereaksi masam, unsur hara dan kapasitas kation 

rendah yang disebabkan adanya pencucian hara secara intensif dan sebagian 

terbawa erosi. Salah satu upaya dalam peningkatan kesuburan tanah PMK dapat 

dilakukan dengan pemberian bahan organik dan anorganik, seperti POC limbah 

air ikan lele dan AB mix. Haryadi dkk., (2015) berpendapat bahwa pemberian 

pupuk organik seperti pupuk organik cair dapat memperbaiki sifat tanah baik 

kimia, fisik, maupun biologi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis telah melakukan suatu penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Limbah Air Ikan Lele dan AB Mix terhadap Pembibitan 

Pre-Nursery Tanaman Akasia (Acacia mangium Willd.) pada Tanah PMK.” 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi limbah air ikan lele dan AB mix 

terhadap pembibitan pre-nursery tanaman akasia pada tanah PMK. 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama limbah air ikan lele terhadap 

pembibitan pre-nursery tanaman akasia pada tanah PMK. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh utama nutrisi AB mix terhadap 

pembibitan pre-nursery tanaman akasia pada tanah PMK. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pertanian di 

Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. 

2. Menambah wawasan bagi pembaca mengenai pemanfaatan limbah air 

ikan lele terhadap pembibitan pre-nursery tanaman akasia. 

3. Memberikan informasi kepada pembaca penggunaan nutrisi AB mix 

pada media tanah terhadap pembibitan pre-nursery tanaman akasia. 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Di dalam Al-Quran telah dijelaskan bahwa terdapat berbagai macam 

tumbuhan yang memiliki kelebihan dan manfaatnya, yaitu pada surat Asy 

Syu’ara’ ayat 7 yang berbunyi, “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi? 

Berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-

tumbuhan yang baik?” (QS. Asy Syu’ara’: 7). 

Menurut Shihab (2003) dalam Argaloka (2013), ayat diatas dijelaskan 

dalam tafsir Al-Mishbah yang membuktikan uraiannya melalui keniscayaan 

keesaan Allah SWT. yaitu aneka tumbuhan yang tersebar di bumi sedemikian 

banyak dan bermanfaat, berbeda-beda jenis, rasa, dan warna, serta keadaannya 

konsisten. Semua hal tersebut tidak tercipta dengan sendirinya, melainkan ada 

penciptanya yaitu Allah SWT. Salah satu contoh tanaman tersebut adalah Acacia 

mangium Willd. 

Memanfaatkan hasil hutan tanpa melakukan penanaman kembali, sama 

saja dengan merusak lingkungan sekitar. Sebab akasia membutuhkan waktu yang 

cukup lama untuk tumbuh (±10 tahun) dan kurangnya kesadaran dalam mencintai 

alam dapat mengakibatkan bencana banjir dan tanah longsor. Hal ini telah 

dijelaskan dalam ayat Ar-Rum ayat 41 yang berbunyi, “Telah nampak kerusakan 

di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah 

merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar)” (QS. Ar-Rum: 41). 

Menurut Abdullah (2003) dalam Shonhaji (2014) pada tafsir Ibnu Katsir, 

pendapat yang menjadi pegangan kebanyakan ahli tafsir adalah “telah nampak 

kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia”, 
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maksudnya kekurangan tanaman dan buah-buahan yang disebabkan oleh 

kemaksiatan. Abdul ‘Aliyah berkata: “barangsiapa yang berlaku maksiat kepada 

Allah di muka bumi, berarti dia telah berbuat kerusakan di dalamnya, karena 

kebaikan bumi dan langit adalah dengan sebab ketaatan.” Oleh sebab itu, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan informasi kepada 

masyarakat umum bagaimana cara untuk memperbanyak tanaman Acacia 

mangium Willd. khususnya dengan melakukan pembibitan melalui biji yang 

didukung oleh pemanfaatan limbah air ikan lele dan nutrisi AB mix. 

Tanaman akasia (Acacia mangium Willd.) pertama kali diperkenalkan di 

Indonesia pada tahun 1970-an. Awalnya akasia ditanam di lahan kritis yang penuh 

dengan alang-alang. Kemudian mulai dikembangkan di Subanjeriji, Sumatera 

Selatan menggunakan benih yang berasal dari 4 provenans di Queensland Selatan, 

Australia. Akasia merupakan tanaman asli (indigenous species) yang tumbuh di 

Australia bagian utara, Papua Nugini dan Indonesia. Penyebaran alami di 

Indonesia meliputi daerah Papua, Kepulauan Maluku, Pulau Seram, Pulau Aru, 

dan Kalimantan Timur. Di Indonesia tanaman akasia memiliki nama lokal antara 

lain mangga hutan, tongke hutan (Seram), nak (Maluku), laj (Aru), dan jerri (Irian 

Jaya). Sedangkan untuk negara lain disebut dengan black wattle, brown salwood, 

hickory wattle, mangium, kayu SAFODA (Malaysia), arr (Papua Nugini), maber 

(Filipina), zamorano (Spanyol), dan krathin-tepa (Thailand) (Krisnawati dkk., 

2011). 

Tanaman akasia memiliki kandungan unsur hara antara lain Nitrogen (0,5-

0,86%), Fosfor (0,32-0,38%), Kalsium (0,18-0,24%), Magnesium (0,08-0,15%), 

dan Kalium (0,16-0,21%) (Djarwanto dkk., 2009). Sedangkan kayu pada tanaman 

akasia mengandung selulosa sebesar 51,46% dan lignin sebesar 27,66%. 
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Kandungan selulosa pada kayu sangat bermanfaat dalam meningkatkan kualitas 

proses pulping atau pembuatan bubur kertas (Putri & Poeni, 2020). Selain itu, 

akasia juga dapat mengatur nitrogen udara dan menghasilkan banyak serasah yang 

dapat meningkatkan aktivitas biologis tanah dan merehabilitasi sifat-sifat fisika 

dan kimia (Rahayu, 2012). 

Klasifikasi tanaman akasia adalah sebagai berikut: Kingdom: Plantae, 

Divisi: Magnoliophyta, Kelas: Magnoliopsida, Ordo: Fabales, Famili: Fabaceae, 

Genus: Acacia, Spesies: Acacia mangium Willd. (Wiekanda, 2001 dalam 

Rochmah, 2014). 

Tanaman akasia merupakan salah satu jenis tanaman industri yang 

digunakan dalam program pembangunan hutan di kawasan Asia dan Pasifik. 

Keunggulan dari jenis ini adalah pertumbuhannya yang cepat, kualitas kayu yang 

baik, dan kemampuan toleransinya terhadap berbagai jenis tanah dan lingkungan 

sekitar. Dewasa ini, tekanan terhadap ekosistem hutan alam di Indonesia tidak 

dapat dihindari yang mengakibatkan penggunaan jenis pohon cepat tumbuh 

(mangium) menjadi pengganti bahan baku untuk menopang pasokan produksi 

kayu komersial. Tanaman akasia jenis ini dipilih sebagai tanaman yang paling 

cocok untuk tempat tumbuh yang marjinal, seperti padang rumput alang-alang 

(Krisnawati dkk., 2011). 

Tanaman akasia termasuk tumbuhan dikotil yang memiliki perakaran 

tunggang berwarna putih kotor dan bercabang. Akar tunggang tersebut berbentuk 

kerucut panjang, tumbuh lurus ke bawah, bercabang banyak sehingga dapat 

memberi kekuatan lebih besar pada batang dan zat-zat makanan yang diperoleh 

pun lebih banyak sehingga dapat tumbuh subur dan pesat. Akar tanaman ini juga 

dapat menembus tanah hingga kedalaman 5 meter lebih (Masripatin dkk., 2010). 
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Tanaman akasia memiliki bentuk batang yang bulat dan panjang dengan 

diameter mencapai 20 cm. Pada batang akasia terdapat lapisan permukaan kasar 

hingga berduri pada varietas tertentu. Batang pohon akasia dapat tumbuh 

mencapai ketinggian 20 meter dengan postur tegak menjulang ke atas. Warna 

batang berwarna coklat keabu-abuan hingga putih tergantung spesiesnya (Sandi, 

2019 dalam Syaputra, 2021). 

Anakan akasia yang baru berkecambah memiliki daun majemuk. Namun, 

setelah beberapa minggu daun majemuk tidak terbentuk lagi, melainkan tangkai 

daun dan sumbu utama setiap daun majemuk tumbuh melebar dan berubah 

menjadi daun semu dengan bentuk sederhana dengan tulang daun paralel dan 

dapat tumbuh mencapai panjang 25 cm serta lebar mencapai 10 cm (Krisnawati 

dkk., 2011). 

Tanaman akasia memiliki sistem bunga majemuk. Bunga tersebut muncul 

pada bagian ketiak daun yang menyerupai bentuk kuku. Bunga akasia memiliki 

kelopak bunga dan benang sari seperti tabung dan ginjal manusia (Aziz, 2011 

dalam Syaputra, 2021). Selain itu, bunga akasia tersusun dari banyak bunga kecil 

dan berwarna putih atau krem seperti paku. Ketika mekar, bunga akasia 

menyerupai sikat botol dengan aroma yang agak harum (Krisnawati dkk., 2011). 

Tanaman akasia memiliki bentuk buah yang lonjong. Pada saat muda, 

buah akasia berwarna hijau dan setelah masak buah akan mengalami perubahan 

warna menjadi hitam kecoklatan (Aziz, 2011 dalam Syaputra, 2021). Biji akasia 

memiliki bentuk bervariasi dari longitudinal, elips, oval dan lonjong dengan 

ukuran 3-5 mm x 2-3 mm. Selain itu, biji akasia melekat pada polong dengan 

tangkai yang berwarna oranye sampai merah (Krisnawati dkk., 2011). 
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Tanaman akasia dapat tumbuh pada kondisi lahan yang memiliki tingkat 

kesuburan yang rendah, seperti lahan marginal dengan pH rendah (3,5-6,0), tanah 

berbatu, dan tanah yang mengalami erosi. Tanaman ini dapat tumbuh pada curah 

hujan dari 1.000 mm sampai lebih dari 4.500 mm dengan rata-rata suhu 12-34oC. 

Akasia sangat membutuhkan sinar matahari, sehingga tidak toleran terhadap 

naungan dan kurang tumbuh subur dengan bentuk tinggi dan kurus. Selain itu, 

akasia dapat tumbuh dengan ketinggian 480 mdpl dan akan mengalami kematian 

jika terkena kekeringan yang parah atau musim dingin berkepanjangan 

(Krisnawati dkk., 2011; Khairani, 2018). 

Pembibitan akasia dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara generatif 

dan vegetatif. Pembibitan secara generatif yaitu persemaian dengan menggunakan 

biji, dimana sebelum penyemaian harus dilakukan proses skarifikasi terlebih 

dahulu dengan metode perendaman benih. Proses ini penting dilakukan agar 

mempermudah dormansi benih akasia (Handayani, 2017). Sedangkan pembibitan 

secara vegetatif yaitu pembiakan yang dilakukan dengan memanfaatkan bagian 

dari salah satu bagian tanaman akasia agar keturunan yang diperoleh mirip dengan 

pohon induknya. Pembiakan vegetatif akasia dapat dilakukan dengan cara di stek, 

okulasi, sambungan, maupun kultur jaringan (Irawan dkk., 2020). Pembibitan 

generatif memiliki keuntungan berupa umur tanaman yang lama dan sistem 

perakarannya yang lebih kuat daripada pembibitan secara vegetatif (Marjenah, 

2018). 

Dalam meningkatkan pertumbuhan pre-nursery tanaman akasia perlu 

dilakukan upaya, yaitu pengaturan jarak tanam yang tepat dan aplikasi bahan 

organik. Pengaturan jarak tanam penting dilakukan karena tanaman akasia 

memiliki bentuk daun yang rimbun sehingga dapat mempengaruhi penerimaan 
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cahaya matahari dan persaingan pertumbuhan akar tanaman dalam menyerap 

unsur hara dan air dalam tanah. Jarak tanam optimum yang mendukung untuk 

pertumbuhan pre-nursery adalah 30 cm x 30 cm sehingga dapat menghasilkan 

produksi tanaman secara maksimal (Syaputra, 2021). Jarak tanam yang lebar tidak 

akan terjadi persaingan antara tanaman dalam menyerap intensitas cahaya 

matahari, air dan unsur hara sehingga energi pertumbuhan tanaman pada tanaman 

lebih optimal (Nur, 2018 dalam Syaputra, 2021). 

Limbah merupakan sisa-sisa dari suatu usaha maupun kegiatan yang 

mengandung bahan berbahaya karena sifat, konsentrasi, dan jumlahnya, baik 

secara langsung maupun tidak langsung dapat membahayakan lingkungan, 

kesehatan, dan kelangsungan makhluk hidup (Mahida, 1984 dalam Dirgantoro, 

2017). Limbah terbagi atas 3 yaitu, limbah padat, limbah cair, dan limbah gas. 

Limbah padat yaitu limbah yang sifatnya kering dan tidak dapat dipindahkan yang 

berasal dari sisa makanan, sayuran, potongan kayu, dan lain-lain. Limbah cair 

adalah campuran dari air dan bahan-bahan pencemar yang terbawa oleh air baik 

dalam keadaan larut maupun tersuspensi yang berasal dari sumber domestik, 

seperti pertanian, perdagangan, perindustrian, dan rumah tangga. Sedangkan 

limbah gas adalah limbah limbah yang berwujud asap atau gas yang berasal dari 

kendaraan bermotor dan industri (Dirgantoro, 2017). 

Salah satu bentuk limbah cair adalah air limbah yang dihasilkan pada 

kegiatan budidaya ikan. Air limbah tersebut merupakan sumber daya alam yang 

telah kehilangan fungsinya dan mengandung senyawa polutan yang dapat merusak 

ekosistem perairan apabila tidak dikelola dengan baik. Selain itu, juga dapat 

mengganggu kenyamanan dan keindahan lingkungan sekitar (Scundaria, 2000 

dalam Ensya, 2018). Pembuangan air limbah secara sembarangan juga dapat 
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mempengaruhi kesadaran total, padatan terlarut total, padatan tersuspensi total, 

Chemical Oxygen Demand (COD), Biological Oxygen Demand (BOD), Dissolved 

Oxygen (DO), fosfat, nitrit, nitrat dan amonia totalnya pada air yang menyebabkan 

rusaknya ekosistem perairan (Sulistiyarto & Restu, 2017). 

Sumber utama limbah budidaya ikan adalah pakan buatan yang digunakan 

untuk meningkatkan hasil produksi ikan melebihi kapasitas alaminya. Oleh karena 

itu, untuk mengurangi beban limbah tersebut pada perairan dapat melakukan 

upaya pemanfaatan air limbah untuk kepentingan produktif. Sebab, limbah 

budidaya ikan merupakan materi potensial yang dapat dimanfaatkan kembali 

apabila dikumpulkan dalam jumlah yang cukup dan efisien (Yeo, 2000 dalam 

Sulistiyarto & Restu, 2017). Selain itu, limbah budidaya ikan dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber hara pada pertanian (Muoneke dkk., 2014). 

Pada kegiatan budidaya ikan akan menghasilkan limbah yang berasal dari 

kotoran sisa pakan atau feses dan sisa pakan ikan yang memiliki kadar protein 

yang tinggi. Protein tersebut diuraikan menjadi polipeptida, asam amino, dan 

amonia sebagai produk akhir yang mana semua produk ini tidak baik untuk 

pertumbuhan ikan itu sendiri tetapi sangat bagus untuk pertumbuhanan tanaman. 

Di dalam air, amonia terdapat dalam dua bentuk, yaitu NH4
- atau biasa disebut 

Ionized Ammonia (IA) yang kurang beracun, dan NH3 atau Unionized Ammonia 

(UIA) yang beracun (Kordi, 2012 dalam Mukminin dkk., 2020). Protein dan urea 

merupakan sumber utama nitrogen dalam limbah yang secara keseluruhan atau 

sebagian terdiri atas hidrogen amino, karbon, sulfur, dan fosfor (Sumoharjo, 2010 

dalam Mukminin dkk., 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian Saragih dkk. (2021), penggunaan pupuk 

organik cair limbah air ikan lele dengan konsentrasi 200 ml/tanaman memiliki 
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hasil yang baik terhadap pertumbuhan tanaman cabe rawit pada semua parameter 

seperti, jumlah daun,  lebar daun, tinggi tanaman, dan diameter batang. Selain itu, 

menurut Gusnawan dkk. (2021), pemberian limbah air ikan lele pada tanaman 

melon kuning dengan konsentrasi 500 ml/tanaman memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan bunga, umur panen, berat buah, dan berat serasah batang. 

Sejalan dengan penelitian Lestari dkk. (2021), kombinasi pemberian air limbah 

lele sebanyak 750 ml dengan interval penyiraman 5 hari memberikan hasil bobot 

100 biji kering terkecil pada tanaman kedelai di tanah aluvial. 

Penambahan pupuk makro dan mikro pada tanaman dapat 

mengoptimalkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Pupuk makro dan mikro 

berperan untuk memenuhi kebutuhan tanaman terhadap berbagai unsur hara 

esensial sehingga dapat tumbuh dan berkembang. Unsur hara makro adalah unsur 

hara yang digunakan tanaman dalam jumlah besar sedangkan unsur hara mikro 

adalah unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah kecil (Sianturi dkk., 

2021). 

Peran unsur hara makro dan mikro bagi tanaman adalah untuk membentuk 

klorofil dan protein, mempercepat pertumbuhan, bunga, dan buah, menguatkan 

dinding sel, dan membantu proses fotosintesis pada tanaman (Sianturi dkk., 2021). 

Salah satu upaya dalam penyediaan unsur hara makro dan mikro bagi tanaman 

adalah dengan penambahan nutrisi AB mix. 

Nutrisi AB mix merupakan nutrisi yang biasanya digunakan dalam 

budidaya hidroponik yang terdiri atas dua campuran yaitu, larutan stok A yang 

berisi unsur hara makro dan larutan stok B yang berisi unsur hara mikro (Nugraha, 

2014 dalam Hidayanti & Kartika, 2019). Stok A mengandung unsur kalium dan 

stok B mengandung sulfat dan fosfat. Dimana ketiganya tidak boleh dicampur 
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dalam keadaan pekat agar tidak menimbulkan endapan, karena jika dicampur 

kation kalsium (Ca) dalam stok A bertemu dengan anion sulfat (SO4
2-) dalam stok 

B akan terjadi endapan kalsium sulfat (CaSO4) sehingga unsur Ca dan S tidak 

dapat diserap oleh akar dan apabila kation kalsium (Ca) dalam pekatan stok A 

bertemu dengan anion fosfat (PO4
3-) dalam stok B, maka akan terjadi endapan 

kalsium fosfat (Ca3(PO4)2), sehingga unsur Ca dan P tidak dapat diserap oleh akar. 

Guna memenuhi kebutuhan hara atau nutrisi tersebut, tanaman hidroponik 

memerlukan larutan nutrisi atau pupuk (Sastro & Rokhmah, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian Sianturi dkk. (2021) menunjukkan bahwa 

pemberian nutrisi AB mix dengan konsentrasi 1500 ppm dapat meningkatkan 

tinggi tanaman cabai merah pada polybag. Hal ini sejalan dengan penelitian Purba 

& Padhilah (2021), bahwa respon konsentrasi AB mix dengan konsentrasi 1500 

ppm/plot menunjukkan adanya pengaruh terhadap tinggi tanaman cabai merah. 

Menurut Manurung & Arti (2018), dosis pupuk AB mix terbaik untuk 

perkecambahan benih kacang panjang ungu adalah 4,05 g/L. Selain itu, Akasiska, 

dkk. (2014) dalam Ainina & Aini (2018) juga mengungkapkan bahwa, pemberian 

nutrisi dengan konsentrasi 1000 ppm akan mempercepat laju pembentukan daun, 

karena kebutuhan tanaman akan unsur hara terutama unsur N yang sangat 

berperan besar dalam fase vegetatif sudah tercukupi. 

Tanah ultisol merupakan tanah yang sebagian besar berasal dari bahan induk 

batuan sedimen masam yang dapat dijumpai pada berbagai relief datar dan 

bergunung. Menurut Soepraptohardjo (2014) dalam Rahman (2019), tanah ultisol 

diklasifikasikan sebagai podsolik merah kuning (PMK) yang berwarna kuning 

hingga merah. Tanah ini memiliki konsistensi yang teguh sampai gembur (makin 

kebawah makin teguh) permeabilitas lambat sampai sedang, struktur gumpal pada 
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horizon B (makin kebawah makin pejal), tekstur beragam dan agregat berselaput 

liat, serta sering dijumpai konkresi besi dan kerikil kuarsa. 

Podsolik merah kuning (PMK) adalah tanah yang berada di daerah hangat 

dan basah yang berkembang di iklim tropis menuju subtropis, pada hutan atau 

hutan vegetasi rumput. Dengan sistem manajemen yang tinggi tanah ini dapat 

menjadi salah satu tanah yang produktif. Sebab tanah ini berada di area bebas 

beku untuk waktu yang sama dan di area basah dengan curah hujan yang cukup 

untuk komoditas pertanian atau cadangan air yang cukup untuk irigasi (Siahaan 

dkk., 2011). 

Podsolik terbentuk dari pelapukan mineral liat, translokasi dari akumulasi 

liat dalam horizon argilik atau kandik dan pencucian kation basa dari profil tanah. 

Biasanya tanah ini terbentuk pada permukaan lahan tua, biasanya pada vegetasi 

hutan dan beberapa savana serta vegetasi rawa (Brady & Weil, 2002 dalam 

Siahaan dkk., 2011).   

Tanah podsolik merah kuning memiliki ciri sebagai penampang tanah dalam 

kenaikan fraksi liat seiring dengan kedalam tanah, reaksi tanah yang masam dan 

kejenuhan basa rendah. Umumnya, tanah ini memiliki potensi keracunan Al dan 

miskin kandungan bahan organik. Kandungan bahan organik pada tanah podsolik 

merah kuning tergolong rendah. Selain itu, tanah podsolik merah kuning ini juga 

miskin kandungan hara terutama unsur dan kation-kation dapat ditukar seperti Ca, 

Mg, Na, dan K, kadar Al tinggi dan kapasitas tukar kation rendah, serta peka 

terhadap erosi (Sri & Mulyadi, 1993 dalam Yunus dkk., 2018). 

Selain itu, tanah podsolik juga memiliki sifat fisika yang dapat 

mengganggu pertumbuhan dan produksi tanaman antara lain, porositas tanah, laju 

infiltrasi dan permeabilitas tanah yang rendah. Selain itu, juga ada sifat kimia 
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yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman seperti, kadar pH rendah (masam) 

dengan kejenuhan Al yang tinggi yaitu >42%, kandungan bahan organik <1,15%, 

kandungan hara N 0,14%, P 5,80 ppm, dan kejenuhan basa 29% serta kapasitas 

tukar kation 12,6 me/100 g (Sinukaban & Rachman, 1982 dalam Alibasyah, 

2016). Penelitian menunjukkan bahwa pengapuran, sistem pertanaman lorong, 

serta pemupukan dengan pupuk organik maupun anorganik dapat mengatasi 

kendala pemanfaatan tanah podsolik (Prasetyo & Suriadikarta, 2006 dalam 

Siahaan dkk., 2011). 



 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11, Kelurahan Air Dingin, 

Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 

bulan dari bulan Maret sampai Juni 2022 (Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih akasia, cocopeat, 

tanah PMK, limbah air ikan lele, nutrisi AB mix, air, polybag ukuran 25 x 30 cm, 

paranet 75%, seng plat, kayu, cable tie, dan botol minuman bekas. 

Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tray semai, 

hand sprayer, cangkul, pisau cutter, gembor, gelas ukur, meteran, pH meter, 

ember, timbangan analitik, kamera, dan alat tulis. 

C. Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial 

(RALF) yang terdiri atas dua faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi limbah air 

ikan lele (K) yang terdiri atas 4 taraf perlakuan dan faktor kedua adalah 

konsentrasi AB mix (A) yang terdiri atas 4 taraf dan 16 kombinasi perlakuan yang 

terdiri dari 3 kali ulangan, sehingga diperoleh 48 plot percobaan. Dimana masing-

masing plot terdiri dari 8 tanaman, 4 tanaman untuk pencabutan LPR dan LAB, 

dan 2 tanaman digunakan sebagai sampel. Sehingga diperoleh total keseluruhan 

tanaman adalah 384 tanaman. 
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Adapun faktor perlakuan tersebut, yaitu: 

Faktor (K) yaitu konsentrasi limbah air ikan lele, terdiri atas 4 taraf perlakuan. 

K0 : Tanpa Limbah Air Ikan Lele 

K1 : 100 ml/liter air 

K2 : 200 ml/liter air 

K3 : 300 ml/liter air 

Faktor (A) yaitu konsentrasi nutrisi AB mix, terdiri atas 4 taraf perlakuan. 

A0 : Tanpa Nutrisi AB Mix 

A1 : 750 ppm/tanaman 

A2 : 1500 ppm/tanaman 

A3 : 2250 ppm/tanaman 

Adapun kombinasi perlakuan pemberian limbah air ikan lele dan AB mix 

pada tanaman dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Limbah Air Ikan Lele dan AB Mix pada  

 Pembibitan Tanaman Akasia 

Limbah Air 

Ikan Lele (K) 

AB Mix (A) 

A0 A1 A2 A3 

K0 K0A0 K0A1 K0A2 K0A3 

K1 K1A0 K1A1 K1A2 K1A3 

K2 K2A0 K2A1 K2A2 K2A3 

K3 K3A0 K3A1 K3A2 K3A3 

Pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara statistik 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). Apabila F hitung yang dihitung 

lebih besar dari F tabel, maka dilanjutkan dengan melakukan uji lanjut Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 
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D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Lahan Penelitian 

Lahan penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari sisa-sisa tanaman 

sebelumnya dan sampah yang berada di sekitar lokasi penelitian. Kemudian 

dilakukan pengukuran dengan ukuran lahan yang digunakan adalah 4,90 x 9,3 

meter. Polybag disusun berdasarkan layout yang telah ditentukan. Di dalam satu 

plot terdapat 8 polybag dengan jarak antar plot adalah 30 cm. 

2. Persiapan Bahan Penelitian 

a. Limbah Air Ikan Lele 

Limbah air ikan lele diperoleh dari kolam BBI (Balai Benih Ikan) 

Universitas Islam Riau. Limbah diolah menjadi pupuk organik cair. 

b. Nutrisi AB Mix. 

Komposisi nutrisi AB mix diperoleh dari Toko Binter di Jalan 

Kaharuddin Nasution, Pekanbaru, Riau. 

c. Benih Akasia 

Benih akasia diperoleh dari perusahaan PT Sumatra Riang Lestari di 

Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis. 

d. Tanah PMK 

Media tanam yang digunakan adalah tanah podsolik merah kuning 

(PMK) yang diperoleh dari Jalan Pasir Putih, Pekanbaru. 

3. Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Air Ikan Lele 

Pembuatan POC limbah air ikan lele dilakukan di kediaman penulis Jalan 

Karya III, Marpoyan, Kota Pekanbaru, Riau selama 14 hari. Detail pembuatan 

POC limbah air ikan lele disajikan pada Lampiran 3. 
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4. Pembuatan Larutan Stok AB Mix 

Persiapan bahan utama perlakuan AB mix pada penelitian yaitu unsur 

makro pada stok A, kalium nitrat (Meroke KALNITRA) dan kalsium nitrat 

(Meroke CALNIT) dan unsur mikro pada stok B, monokalium fosfat (Meroke 

MKP), kalium sulfat (Meroke SOP), amonium sulfat (Meroke ZA), magnesium 

sulfat (Meroke MAG-S), dan vitaflex (Meroke Vitaflex) yang didapat dari Toko 

Binter Jalan Kaharudin Nasution Nomor 16, Simpang Tiga, Kecamatan Bukit 

Raya, Kota Pekanbaru (Lampiran 4). 

5. Pembuatan Irigasi Tetes Sederhana untuk Aplikasi Perlakuan 

Pembuatan irigasi tetes sederhana dilakukan dengan cara memotong 

sebagian bagian atas botol minuman bekas. Kemudian, tutup botol diberi lubang 

kecil menggunakan jarum. Selanjutnya, botol tersebut dikaitkan pada kayu 

menggunakan cable tie dan diletakkan pada tiap tanaman yang diberi nutrisi AB 

mix. 

6. Pengisian Polybag 

Tanah yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tanah PMK 

dimana tanah tersebut diayak dan digemburkan menggunakan ayakan dan cangkul 

lalu dimasukkan ke dalam polybag berukuran 25 x 30 cm dengan berat 2 kg. 

Setelah diisi, polybag disusun sesuai dengan layout yang telah ditentukan dengan 

jarak antar polybag adalah 30 x 30 cm. 

7. Pemasangan Label 

Pemasangan label dilakukan sebelum pemberian perlakuan agar 

mempermudah dan menghindari kesalahan pada saat pemberian perlakuan. Label 

yang telah dipasang disesuaikan dengan perlakuan pada masing-masing plot 

sesuai dengan layout penelitian (Lampiran 5). 
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8. Persemaian 

Media yang digunakan dalam penyemaian benih akasia adalah cocopeat. 

Sebelum melakukan penyemaian, benih akasia direndam didalam air hangat 

selama 24 jam. Kemudian, tray semai diisi dengan media yang telah disiapkan. 

Selanjutnya, benih disemai pada pada tray dengan hati-hati. Setelah persemaian 

berumur 35 hari (berdaun 2 helai) bibit siap dipindahkan ke polybag. 

9. Penanaman 

Penanaman bibit akasia dilakukan pada sore hari agar tanaman tidak layu. 

Penanaman bibit akasia dilakukan setelah tinggi bibit mencapai 4 cm, berdaun 2 

helai, dan bebas dari hama serta penyakit. Penanaman dilakukan dengan cara 

memasukkan bibit akasia ke dalam polybag dengan kedalaman tanah 4 cm dan 

ditanam dengan jarak antar polybag 30 x 30 cm. Lalu, lubang ditutup 

menggunakan tangan. Selanjutnya, bibit disiram sampai kondisi tanah sekitar 

basah atau lembab. 

10. Pemberian Perlakuan 

a. Limbah Air Ikan Lele 

Pemberian pupuk organik cair limbah air ikan lele dilakukan 

sebanyak 2 kali yaitu, pada saat penanaman dan 3 minggu setelah 

tanam. Pemberian perlakuan dilakukan dengan cara menyiram 

tanaman ke pangkal batang dengan konsentrasi taraf perlakuan yaitu, 

0, 100, 200 dan 300 ml/liter air dengan volume penyiraman 150 

ml/tanaman. 

b. Nutrisi AB Mix 

Pemberian nutrisi AB mix dilakukan selama 2 minggu sekali 

dimulai pada saat penanaman hingga akhir penelitian. Pemberian 
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perlakuan dilakukan dengan cara memasukan nutrisi AB mix ke dalam 

irigasi tetes sederhana sesuai dengan konsentrasi taraf perlakuan yang 

akan digunakan yaitu, 0, 750, 1500, 2250 ppm pada setiap tanaman 

sebanyak 250 ml/tanaman. Konsentrasi larutan AB mix diukur 

menggunakan TDS meter. 

11. Pemeliharaan 

a. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan dua kali sehari yaitu pagi hari pukul 

8.00 s/d 9.00 WIB dan sore hari pukul 16.00/17.00 WIB dengan 

menggunakan gembor. Penyiraman dilakukan dengan cara menyiram 

air pada pangkal batang dekat perakaran mulai dari penanaman sampai 

akhir penelitian pada umur 84 HST. Penyiraman disesuaikan dengan 

kondisi cuaca di lapangan, apabila turun hujan maka penyiraman tidak 

dilakukan. 

b. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan dengan membersihkan gulma yang 

tumbuh didalam secara manual dengan cara dicabut menggunakan 

tangan. Sedangkan untuk gulma yang berada di sekitar polybag 

dibersihkan menggunakan cangkul. Kemudian gulma-gulma tersebut 

dibuang dari areal penelitian. Penyiangan gulma dilakukan sebanyak 5 

kali pada umur 14, 28, 42, 56, dan 70 HST. 

c. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama pada bibit akasia dilakukan secara preventif 

dan kuratif. Secara preventif dilakukan dengan cara sanitasi 

lingkungan dan menjaga kebersihan lingkungan di areal penelitian. 
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Sedangkan secara kuratif dilakukan dengan cara memberikan 

insektisida yang bertujuan untuk mengendalikan hama. Jenis hama 

yang menyerang bibit akasia selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 

2. 

Tabel 2. Hama yang Menyerang Bibit Acacia Mangium Willd. Selama  

   Penelitian 

No. Jenis Hama 
Waktu 

Terserang 
Pengendalian 

1. Semut Hitam 

(Dolichoderus thoracicus) 

40 HST 

52 HST 

Membuang dan memusnahkan 

hama dari lahan penelitian (hand 

picking) dan pemberian furadan 

dengan dosis 0,5 gr/polybag 

pada 40 HST dan 52 HST. 

2. Belalang Hijau 

(Oxya serville) 

40 HST 

47 HST 

Membuang hama dari lahan 

penelitian (hand picking) dan 

pemberian insektisida jenis decis 

dengan dosis 2 ml/liter air pada 

40 HST dan 52 HST. 

3. Ulat Grayak 

(Spodoptera litura) 

47 HST 

61 HST 

Membuang dan memusnahkan 

hama dari lahan penelitian (hand 

picking) dan pemberian 

insektisida jenis decis dengan 

dosis 2 ml/liter air pada 47 HST 

dan 61 HST. 

4. Ulat Bulu 

(Orygia leucostygma) 

47 HST 

61 HST 

Membuang dan memusnahkan 

hama dari lahan penelitian (hand 

picking) dan pemberian 

insektisida jenis decis dengan 

dosis 2 ml/liter air pada 47 HST 

dan 61 HST. 

5. Kutu Putih 

(Planococcus citri) 

68 HST 

75 HST 

82 HST 

Memangkas daun tanaman yang 

terserang dan memberikan 

insektisida jenis decis dengan 

dosis 2 ml/liter air pada 68, 75, 

dan 82 HST menggunakan 

handsprayer. 

6. Kutu Daun 

(Aphis gossypii) 

68 HST 

75 HST 

82 HST 

Memangkas daun tanaman yang 

terserang dan memberikan 

insektisida jenis decis dengan 

dosis 2 ml/liter air pada pada 68, 

75, dan 82 HST menggunakan 

handsprayer. 
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E. Parameter Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tanaman 

dari permukaan patok standar yaitu 5 cm dari permukaan tanah yang sudah 

ditandai dengan pipet hingga titik tumbuh pada setiap sampel menggunakan 

meteran. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada saat tanaman berumur 14 

HST sampai 84 HST dengan interval dua minggu sekali. Data yang diperoleh 

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik 

2. Jumlah Daun (helai) 

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung keseluruhan 

total daun yang telah membuka sempurna pada tanaman sampel. Pengamatan 

jumlah daun dilakukan pada saat akhir penelitian. Data yang diperoleh dianalisis 

secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

3. Diameter Batang (cm) 

Pengamatan diameter batang dilakukan dengan cara mengukur lingkar 

batang menggunakan jangka sorong pada lingkar batang dengan ketinggian 5 cm 

dari permukaan tanah yang sebelumnya sudah ditandai dengan pipet. Pengamatan 

diameter batang diukur pada saat akhir penelitian. Data yang diperoleh dianalisis 

secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

4. Laju Pertumbuhan Relatif (mg/hari) 

Pengamatan laju pertumbuhan relatif dilakukan dengan cara 

membersihkan tanaman sampel dan menghitung luas daunnya. Kemudian 

tanaman sampel dikeringkan di dalam oven selama 2 x 24 jam dengan suhu 80oC 

dan ditimbang menggunakan timbangan analitik. Pengamatan ini dilakukan pada 

saat akhir penelitian. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan 
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dalam bentuk tabel. Laju pertumbuhan relatif dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

𝐿𝑃𝑅 =
ln 𝑊2 − ln 𝑊1

𝑇2 − 𝑇1
 

Keterangan : 

LPR = Laju Pertumbuhan Relatif (mg/hari) 

W = Berat Kering Tanaman (g) 

T = Umur Tanaman (hari) 

ln = Natural Log 

5. Laju Asimilasi Bersih (mg/cm2/hari) 

Pengamatan laju asimilasi bersih dilakukan dengan cara membersihkan 

tanaman sampel dan menghitung luas daunnya. Kemudian tanaman sampel 

dikeringkan di dalam oven selama 2 x 24 jam dengan suhu 80oC dan ditimbang 

menggunakan timbangan analitik. Pengamatan ini dilakukan pada saat akhir 

penelitian. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam 

bentuk tabel. Laju asimilasi bersih dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝐿𝐴𝐵 =
𝑊2 − 𝑊1

𝑇2 − 𝑇1
−  

𝑙𝑛 𝐿𝐷2 − ln 𝐿𝐷1 

𝐿𝐷2 − 𝐿𝐷1
 

Keterangan : 

LAB = Laju Asimilasi Bersih (mg/cm2/hari) 

W = Berat Kering Tanaman (g) 

T = Umur Tanaman (hari) 

LD = Luas Daun (cm2) 

ln = Natural Log 
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7. Nisbah Tajuk Akar 

Pengamatan nisbah tajuk akar dilakukan dengan cara memisahkan bagian 

tajuk akar dan pucuk tanaman sampel yang dimasukkan ke dalam oven selama 

2x24 jam dengan suhu 80oC hingga berat sampel konstan dan kemudian 

ditimbang. Selanjutnya, nisbah tajuk akar dihitung menggunakan rumus : 

𝑁𝑖𝑠𝑏𝑎ℎ 𝑇𝑎𝑗𝑢𝑘 𝐴𝑘𝑎𝑟 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑇𝑎𝑗𝑢𝑘

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑘𝑎𝑟
 



 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman 

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman akasia setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 6a) menunjukkan bahwa baik secara interaksi maupun 

utama perlakuan limbah air ikan lele dan AB mix memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertambahan tinggi tanaman. Rata-rata hasil pengamatan tinggi tanaman 

bibit akasia setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-Rata Tinggi Tanaman Akasia 84 HST dengan Perlakuan Limbah 

Air Ikan Lele dan AB Mix (cm) 

Limbah Air 

Ikan Lele 

(ml/liter air) 

AB Mix (ppm/tanaman) 

Rerata 
A0 (0) A1 (750) A2 (1500) A3 (2250) 

K0 (0) 42.67 g 46.33 fg 52.00 d-g 56.17 d-g 49.29 c 

K1 (100) 51.17 efg 56.33 d-g 60.33 b-f 66.33 a-d 58.54 b 

K2 (200) 51.83 efg 57.00 d-g 62.67 b-e 71.83 abc 60.83 ab 

K3 (300) 51.67 efg 58.83 c-f 73.67 ab 78.83 a 65.75 a 

Rerata 49.33 d 54.63 c 62.17 b 68.29 a  

KK = 8,15 % BNJ KA = 14,53 BNJ K & A = 5,29 

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. 

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa interaksi pemberian limbah air ikan lele 

dan AB mix berbeda nyata terhadap tinggi bibit akasia. Tinggi bibit akasia terbaik 

pada kombinasi perlakuan K3A3 (konsentrasi limbah air ikan lele 300 ml/liter air 

dan AB mix 2250 ppm/tanaman) dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 78,83 cm, 

tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan K1A3, K2A3, K3A2, namun 

berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Sedangkan tinggi tanaman 

terendah terdapat pada kombinasi perlakuan K0A0 (tanpa perlakuan) dengan rata-

rata tinggi tanaman 42,67 cm, tidak berbeda nyata dengan K0A1, K0A2, K0A3, 

KIA0, K1A1, K2A0, K2A1, dan K3A0, namun berbeda nyata dengan kombinasi 
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perlakuan lainnya. Menurut Nurhasybi dkk. (2019) kriteria bibit tanaman Acacia 

mangium untuk pembangunan hutan dan rehabilitasi lahan harus memiliki kisaran 

tinggi 25 cm sesuai dengan standar SNI 5006.2.2018. Sedangkan menurut 

Syaputra (2021) tinggi tanaman bibit akasia pada 112 HST dengan perlakuan POC 

ares pisang dan tanah PMK memiliki rata-rata tinggi 23,54 cm. 

Tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis tanah marginal 

berupa Podsolik Merah Kuning (PMK). Masalah yang dihadapi tanah jenis berupa 

ketersediaan C-organik yang rendah hingga sedang, nilai Kapasitas Tukar Kation 

(KTK) rendah, serta pH tanah yang juga termasuk rendah. Untuk itu, perlu 

dilakukan upaya dalam mengatasi masalah tersebut. Salah satunya adalah 

melakukan pengapuran dan pemberian bahan organik maupun anorganik untuk 

memperbaiki sifat tanah. Sejalan dengan pendapat Mufida (2013) pupuk organik 

cair dapat mengatasi defisiensi unsur hara dan tidak bermasalah dalam pencucian 

hara. Selain itu, Yulipriyanto (2010) dalam Yusuf (2019) pupuk organik cair yang 

berasal dari bahan organik juga berpengaruh terhadap kapasitas tukar kation tanah 

dan dapat memberikan unsur hara pada tanaman sehingga mempengaruhi sifat 

kimia tanah. Sifat biologi tanah dapat terpengaruh karena karbon yang terkandung 

dalam bahan organik yang digunakan sebagai pupuk organik cair merupakan 

sumber energi utama bagi aktivitas mikroorganisme, termasuk pertumbuhan tinggi 

tanaman. 

Pertumbuhan tinggi tanaman bibit akasia pada umur 14-84 HST dengan 

pengaruh limbah air ikan lele dan AB mix dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Grafik Tinggi Tanaman dengan Kombinasi Perlakuan Limbah  

 Air Ikan Lele dan AB Mix  

Tinggi tanaman bibit akasia pada kombinasi perlakuan K3A3 lebih baik 

daripada kombinasi perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan 

tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersedian unsur hara di dalam tanah, 

khususnya pada tanah Podsolik Merah Kuning (PMK) yang memiliki tingkat 

kesuburan rendah. 

Pemberian limbah air ikan lele yang telah diolah menjadi Pupuk Organik 

Cair (POC) dan nutrisi AB mix dapat menambah unsur hara yang dibutuhkan oleh 

jenis tanah tersebut. Limbah air ikan lele mengandung nitrogen 4,67 mg/l, fosfor 

2,50 mg/l, dan kalium 493 mg/l (Lampiran 7), sedangkan nutrisi AB mix pada 

stok A mengandung kalium nitrat, kalsium nitrat, monokalium fosfat, kalium 

sulfat, amonium sulfat, magnesium sulfat, dan vitaflex (Lampiran 4). Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Darmawansyah & Ulpah (2021) bahwa terpenuhinya 
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unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dapat mengoptimalkan proses 

metabolisme dalam tubuh tanaman, sehingga akan mempengaruhi tinggi tanaman. 

Limbah air ikan lele yang telah diolah dapat merombak bahan organik di 

dalam tanah PMK, sehingga memudahkan tanaman untuk menyerap unsur hara 

yang dibutuhkan pada saat pembibitan. Sutanto (2011) dalam Syaputra (2021) 

mengemukakan bahwa tanah yang kaya akan bahan organik akan menjadi gembur 

dan akan menyebabkan akar lebih mudah melakukan penetrasi, sehingga 

pertumbuhan akar menjadi lebih baik serta memberikan dampak positif terhadap 

hasil tanaman. Tingginya bahan organik yang diberikan ke tanah akan 

mempercepat perbanyakan fungi, bakteri, mikro flora dan fauna tanah. 

Peningkatan kandungan limbah air ikan lele pada tanah sangat bermanfaat 

untuk memperbaiki tanah marginal, selain menyediakan unsur hara berupa 

nitrogen dan lainnya juga bermanfaat untuk menetralisir keracunan aluminium 

pada tanah serta dapat meningkatkan unsur hara utama berupa fosfat. Berdasarkan 

hasil penelitian Faisal (2022) pemberian POC limbah air ikan lele dengan 

konsentrasi 200 ml/l memberikan pengaruh nyata terhadap semua parameter 

pengamatan, salah satunya adalah tinggi tanaman. 

Menurut Nugraha (2014)  dalam Hidayanti & Kartika (2019), AB mix 

terdiri dari stok A yang mengandung unsur hara makro dan stok B yang 

mengandung unsur hara mikro. Kombinasi pemberian limbah air ikan lele dan AB 

mix mampu menyediakan kebutuhan unsur hara terutama unsur N, P, dan K yang 

dapat dimanfaatkan oleh bibit akasia terutama pada masa pertumbuhan vegetatif. 

Terutama unsur P yang sangat berpengaruh terhadap perluasan permukaan daun 

yang dapat mengakibatkan meningkatnya proses fotosintesis, sehingga 

pertumbuhan tinggi tanaman pun juga akan meningkat. Hal ini sejalan dengan 
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pendapat Haryadi dkk. (2015) bahwa penambahan bahan organik yang 

mengandung N dapat mempengaruhi kadar N-total dan membantu mengaktifkan 

sel-sel tanaman dan mempertahankan jalannya proses fotosintesis sehingga dapat 

mempengaruhi tinggi tanaman. 

B. Jumlah Daun 

Hasil pengamatan terhadap jumlah daun akasia setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 6b) menunjukkan bahwa baik secara interaksi maupun utama 

perlakuan limbah air ikan lele dan AB mix memberikan pengaruh nyata terhadap 

jumlah daun. Rata-rata hasil pengamatan jumlah daun bibit akasia setelah 

dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Akasia 84 HST dengan Perlakuan 

Limbah Air Ikan Lele dan AB Mix (helai) 

Limbah Air 

Ikan Lele 

(ml/liter air) 

AB Mix (ppm/tanaman) 

Rerata 
A0 (0) A1 (750) A2 (1500) A3 (2250) 

K0 (0) 7.00 i 7.67 i 8.33 hi 8.67 ghi 7.92 d 

K1 (100) 9.33 f-i 10.83 eh 11.33 d-g 12.67 b-e 11.04 c 

K2 (200) 11.33 d-g 12.00 c-f 13.67 bcd 15.00 b 12.96 b 

K3 (300) 11.67 def 12.67 b-e 14.67 b 18.00 a 14.25 a 

Rerata 9.83 c 10.79 c 12.00 b 13.54 a  

KK = 8,02% BNJ KA = 2,82 BNJ K & A = 1,03 

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. 

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa interaksi pemberian limbah air ikan lele 

dan AB mix berbeda nyata terhadap jumlah daun tanaman bibit akasia. Tinggi 

tanaman akasia terbaik pada kombinasi perlakuan K3A3 (konsentrasi limbah air 

ikan lele 300 ml/liter air dan AB mix 2250 ppm/tanaman) dengan rata-rata jumlah 

daun yaitu 18 helai, namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. 

Sedangkan jumlah daun terendah terdapat pada kombinasi perlakuan K0A0 (tanpa 
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perlakuan) dengan jumlah daun 7 helai, tidak berbeda nyata dengan K0A1, K0A2, 

K0A3, dan K1A0, namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. 

Menurut Nurhasybi dkk. (2019) kriteria bibit tanaman Acacia mangium untuk 

pembangunan hutan dan rehabilitasi lahan harus memiliki kisaran jumlah daun 6 

helai sesuai dengan standar SNI 5006.2.2018. Selain itu, menurut penelitian 

Syaputra (2021) bibit akasia dengan perlakuan POC ares pisang dan tanah PMK 

pada umur 112 HST memiliki nilai rata-rata jumlah daun sebanyak 9,86 helai. 

Pemberian limbah air ikan lele dan AB mix mampu meningkatkan jumlah 

daun pada pembibitan tanaman akasia. Hal ini dikarenakan kandungan limbah air 

ikan lele yang telah diolah menjadi pupuk organik cair mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, terutama pada batang dan daun. Sama halnya dengan AB 

mix yang memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro pada tiap stoknya. 

Menurut Perwtasari dkk. (2012), pemberian pupuk mempengaruhi perkembangan 

akar sehingga nutrisi dapat diserap secara optimal. Nutrisi sangat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman terutama unsur N. Sesuai dengan pernyataan Kurniawan 

dan Febrianingsih dalam Taufika (2011) bahwa unsur nitrogen bermanfaat untuk 

pertumbuhan vegetatif dari tanaman yaitu pembentukan sel-sel baru seperti daun, 

batang dan mengganti sel-sel yang rusak. 

Daun dapat tumbuh dalam jumlah yang lebih banyak, dengan helaian yang 

lebih besar serta kelihatan mengkilap hijau segar, namun pertumbuhan jumlah 

daun juga dipengaruhi oleh media tanaman yang dipakai. Menurut Sinaga dkk. 

(2014), unsur hara N sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanam dalam 

membantu proses fotosintesis. Melalui unsur hara N akan terjadi proses 

fotosintesis dengan adanya klorofil. Peningkatan hasil fotosintesis akan diikuti 

dengan bertambahnya jumlah klorofil daun, sehingga dapat meningkatkan 
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kehijauan daun. Didukung oleh pendapat Soewito dalam Taufika (2011) bahwa N 

terkandung dalam protein dan berguna untuk pertumbuhan pucuk daun dan 

menyuburkan bagian-bagian batang daun. Lakitan (1996) dalam Syachroni dkk. 

(2018) juga menyatakan bahwa nitrogen merupakan penyusun dari banyak 

senyawa seperti asam amino yang diperlukan dalam pembentukan atau 

pertumbuhan bagian-bagian vegetatif seperti batang, daun, dan akar. 

Priyambada (2005) dalam Sugirno dkk. (2021), nitrogen merupakan unsur 

esensial yang penting bagi tanaman yang diserap dalam bentuk NH4
+ dan NO3

-, 

berfungsi untuk menyusun klorofil, protoplasma, asam nukleat dan asam amino. 

Tersedianya unsur nitrogen di dalam tanah maka penyerapan oleh tanaman juga 

semakin banyak. Nitrogen yang terserap berdampak pada pembentukan klorofil 

menjadi lebih banyak karena klorofil terbentuk sebagian besar oleh unsur 

nitrogen, magnesium dan besi. Pembentukan klorofil berhubungan dengan jumlah 

daun dan luas daun karena klorofil sebagian besar terdapat pada daun sehingga 

semakin banyak klorofil terbentuk maka luas daun dan jumlah daun akan 

bertambah banyak pula. 

Pada saat penyerapan air dan unsur hara terhambat maka produksi 

fotosintat akan terhambat, produk yang dihasilkan berupa karbohidrat akan turun, 

energi yang dihasilkan juga akan turun, pembelahan sel terhambat, dan jumlah 

umbi yang dihasilkan akan rendah. Air merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi tersedianya unsur hara bagi tanaman (Agustina, 1990 dalam 

Sugirno dkk., 2021) 

Selain itu, pupuk organik cair juga dapat memperbaiki sifat fisik, kimia 

dan biologi tanah. Pupuk organik cair memiliki bahan pengikat sehingga larutan 

pupuk yang diberikan dapat digunakan langsung oleh tanaman (Mufida, 2013). 
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Hal ini sejalan dengan pendapat Anastasia dkk. (2014) dimana setelah sifat fisik 

tanah menjadi lebih baik, akar akan menyerap hara pada pupuk organik cair. 

Unsur hara tersebut akan digunakan untuk pertumbuhan vegetatif salah satunya 

adalah penambahan jumlah daun. 

Halid dkk. (2019) juga menyatakan bahwa dengan bertambahnya tinggi 

tanaman, akan berdampak terhadap pertambahan jumlah helai daun Hal ini 

dikarenakan daun tumbuh di setiap ruas batang tanaman, dimana semakin tinggi 

tanaman, maka jumlah daun pun semakin banyak. Sejalan dengan hasil penelitian 

Novizan (2007) dalam Priyanggi dkk. (2019) yang menyatakan bahwa, banyak 

sedikitnya jumlah daun juga dapat dipengaruhi oleh unsur hara nitrogen yang 

terkandung di dalam larutan nutrisi, karena nitrogen sendiri merupakan komponen 

utama dari berbagai substansi penting dalam pembentukan daun tanaman. 

C. Diameter Batang 

Hasil pengamatan terhadap diameter batang bibit akasia setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 6c) menunjukkan bahwa baik secara interaksi maupun 

utama perlakuan limbah air ikan lele dan AB mix memberikan pengaruh nyata 

terhadap diameter batang. Rata-rata hasil pengamatan diameter batang bibit akasia 

setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat 

pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rata-Rata Diameter Batang Tanaman Akasia 84 HST dengan Perlakuan 

Limbah Air Ikan Lele dan AB Mix (cm) 

Limbah Air 

Ikan Lele 

(ml/liter air) 

AB Mix (ppm/tanaman) 

Rerata 
A0 (0) A1 (750) A2 (1500) A3 (2250) 

K0 (0) 0,12 e 0,12 e 0,13 de 0,13 de 0,13 c 

K1 (100) 0,21 b-e 0,23 bcd 0,23 bc 0,25 bc 0,23 b 

K2 (200) 0,26 bc 0,27 bc 0,28 bc 0,30 b 0.28 a 

K3 (300) 0,21 b-e 0,20 cde 0,28 bc 0,48 a 0,29 a 

Rerata 0,20 b 0,21 b 0,23 b 0,29 a  

KK = 13,87% BNJ KA = 0,04 BNJ K & A = 0,10 

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. 

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa interaksi pemberian limbah air ikan lele 

dan AB mix berbeda nyata terhadap diameter batang bibit akasia. Diameter batang 

tanaman akasia terbaik pada kombinasi perlakuan K3A3 (konsentrasi limbah air 

ikan lele 300 ml/liter air dan AB mix 2250 ppm/tanaman) dengan rata-rata 

diameter batang yaitu 0,48 cm, namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan 

lainnya. Sedangkan diameter batang terendah terdapat pada kombinasi perlakuan 

K0A0 (tanpa perlakuan) dan K0A1 (tanpa limbah air ikan lele dan konsentrasi AB 

mix 750 ppm/tanaman) dengan rata-rata diameter batang 0,12 cm, namun berbeda 

nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Menurut Nurhasybi dkk. (2019) 

kriteria bibit tanaman Acacia mangium untuk pembangunan hutan dan rehabilitasi 

lahan harus memiliki kisaran diameter batang 3 mm sesuai dengan standar SNI 

5006.2.2018. Sedangkan menurut penelitian Syaputra (2021) dengan perlakuan 

POC ares pisang dan tanah PMK memiliki nilai rata-rata diameter batang 6,66 

mm pada 112 HST. 

Rendahnya diameter batang pada pembibitan akasia dapat disebabkan oleh 

tanah PMK yang cenderung memiliki tingkat keasaman tinggi sebagai akibat dari 

pencucian atau erosi yang menjadi salah satu faktor rendahnya kesuburan tanah 
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maupun keasaman tanah ultisol. Hal ini sesuai dengan literatur Anikwe dkk. 

(2016) bahwa tanah ultisol yang terdegradasi ditandai dengan kesuburan yang 

rendah dan tingkat keasaman yang tinggi yang disebabkan oleh pencucian atau 

erosi. 

Arsyad (2010) dalam Yoshariyanto dkk. (2021) menyatakan bahwa 

pemanfaatan legum menjadi solusi terbaik untuk mengatasi masalah ketersediaan 

bahan organik tanah di lahan kritis, serta dari aspek ekologis pemanfaatan legum 

sangat menguntungkan karena secara umum legum dapat berperan sebagai sumber 

C-organik dalam memelihara tanah. 

Pengukuran diameter batang dilakukan untuk menggambarkan jumlah 

unsur hara yang diserap oleh tanaman yang dimanfaatkan untuk pertumbuhan 

batang. Pada umumnya semakin besar perkembangan diameter batang, maka 

organ-organ pada bagian atasnya seperti tinggi batang dan jumlah daun juga 

semakin baik pula (Suryati & Anom, 2014 dalam Waruwu dkk., 2018). Menurut 

Sueryoko (2011) dalam Syachroni dkk. (2018), jika tanaman kekurangan fosfor 

maka tanaman tersebut tumbuh secara lambat dan diameter batang yang 

dihasilkan juga berukuran kecil. 

Semakin tinggi konsentrasi limbah air ikan lele dan AB mix yang 

diberikan terhadap bibit akasia, maka unsur hara akan tersedia dalam jumlah yang 

cukup untuk pertumbuhan, sehingga kegiatan metabolisme dan akumulasi asimilat 

pada batang bibit akasia juga akan meningkat. Sejalan dengan pendapat Musafat 

(2010), semakin baik penyerapan yang mampu dilakukan oleh akar tanaman, 

maka akan mempengaruhi pertumbuhan daun secara baik dan semakin tingginya 

serapan air dan unsur hara pada tanaman akan menyebabkan proses metabolisme 
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dan fotosintesis dan sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman. 

Menurut Yoshariyanto dkk. (2021) pertambahan diameter disebabkan oleh 

penambahan nilai kekokohan batang yang diakibatkan oleh semakin 

bertambahnya jaringan pembuluh pada batang. Nilai kekokohan semai 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti media, kerapatan tanaman, cahaya dan 

air. Selain itu, Putri (2008) dalam Setiorini dkk. (2014), nitrogen merupakan kunci 

pembentuk sel tanaman (a key building block) yang didapatkan tanaman hanya 

dari hasil fiksasi dari udara, berbeda dengan unsur hara P atau K yang dapat 

dimobilisasi dari mineral tanah. Ispandi dan Munip (2004) dalam Setiorini dkk. 

(2014) juga menyatakan bahwa semakin meningkatnya penyerapan hara oleh 

tanaman, pembentukan protein akan meningkat dan mempengaruhi pertambahan 

ukuran atau penebalan batang tanaman. kekurangan nitrogen mengakibatkan 

penurunan pembentukan protein yang sangat dibutuhkan dalam penambahan 

diameter batang 

Selain itu, pembesaran diameter batang juga dipengaruhi oleh ketersediaan 

unsur K. Kalium berperan untuk mempercepat pertumbuhan jaringan 

meristematik terutama pada batang tanaman, menguatkan batang sehingga tidak 

mudah rebah dan juga sangat penting dalam proses fotosintesis. Tersedianya unsur 

hara P dan K dapat membantu pembentukan karbohidrat dengan baik dan 

translokasi pati ke lingkar batang bibit akasia akan semakin lancar. Hal ini 

didukung oleh Setyamidjaja (2006) dalam Waruwu dkk. (2018) yang menyatakan 

bahwa unsur P dan K dapat memperbaiki pertumbuhan vegetatif seperti lingkar 

batang. 
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D. Laju Pertumbuhan Relatif 

Hasil pengamatan terhadap laju pertumbuhan relatif bibit akasia pada 

umur 63-70, 70-77, dan 77-84 HST setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 

6d) menunjukkan bahwa baik secara interaksi maupun utama perlakuan limbah air 

ikan lele dan AB mix memberikan pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan 

relatif. Rata-rata hasil pengamatan laju pertumbuhan relatif bibit akasia setelah 

dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-Rata Laju Pertumbuhan Relatif Tanaman Akasia 84 HST dengan 

Perlakuan Limbah Air Ikan Lele dan AB Mix (g/hari) 

HST 

Limbah Air 

Ikan Lele 

(ml/liter air) 

AB Mix (ppm/tanaman) 

Rerata 
A0 (0) A1 (750) A2 (1500) A3 (2250) 

63-70 

K0 (0) 0.010 g 0.017 g 0.037def 0.043 cde 0.027 c 

K1 (100) 0.017 g 0.024 fg 0.039 c-f 0.034 ef 0.028 c 

K2 (200) 0.035 ef 0.037 def 0.054 bc 0.074 a 0.050 b 

K3 (300) 0.053 bcd 0.052 bcd 0.061 ab 0.075 a 0.060 a 

Rerata 0.029 c 0.033 c 0.048 b 0.057 a  

KK = 13,22% BNJ KA = 0,0061 BNJ K & A = 0,0167 

HST 

Limbah Air 

Ikan Lele 

(ml/liter air) 

AB Mix (ppm/tanaman) 

Rerata 
A0 (0) A1 (750) A2 (1500) A3 (2250) 

70-77 

K0 (0) 0.014 g 0.036 bcd 0.034 b-e 0.038 bc 0.030 b 

K1 (100) 0.015 fg 0.030 b-e 0.036 bcd 0.038 bc 0.030 b 

K2 (200) 0.022 efg 0.026 c-f 0.033 b-e 0.035 bcd 0.029 b 

K3 (300) 0.024 d-g 0.040 b 0.039 b 0.055 a 0.040 a 

Rerata 0.019 c 0.033 b 0.035 b 0.042 a  

KK = 12,67% BNJ KA = 0,0045 BNJ K & A = 0,0124 

HST 

Limbah Air 

Ikan Lele 

(ml/liter air) 

AB Mix (ppm/tanaman) 

Rerata 
A0 (0) A1 (750) A2 (1500) A3 (2250) 

77-84 

K0 (0) 0.012 h 0.013 gh 0.027 ef 0.033 cde 0.021 d 

K1 (100) 0.018 fgh 0.027 ef 0.036 b-e 0.034 cde 0.029 c 

K2 (200) 0.027 efg 0.034 cde 0.035 cde 0.047 bc 0.035 b 

K3 (300) 0.032 de 0.044 bcd 0.050 b 0.067 a 0.048 a 

Rerata 0.022 d 0.029 c 0.037 b 0.045 a  

KK = 13,92 % BNJ KA = 0,0051 BNJ K & A = 0,0141 
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Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. 

Laju pertumbuhan relatif merupakan kemampuan tanaman untuk 

menumpuk bahan organik yang terakumulasi dalam tanaman (biomassa) yang 

mengakibatkan pertambahan bobot pada tanaman tersebut. Pembentukan 

biomassa tanaman meliputi semua bahan tanaman berasal dari fotosintesis dan 

serapan hara serta air yang diolah dalam proses biosintesis dalam tubuh tanaman. 

Salah satu faktor lingkungan yang menentukan perkembangan tanaman adalah 

status hara dalam tanah pada saat tanaman dibudidayakan (Zahrah dkk., 2022). 

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa laju pertumbuhan relatif umur 63-70 

HST berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan relatif bibit akasia. Laju 

pertumbuhan relatif bibit akasia terbaik pada kombinasi perlakuan K3A3 

(konsentrasi limbah air ikan lele 300 ml/liter air dan AB mix 2250 ppm/tanaman) 

dengan rata-rata laju pertumbuhan relatif yaitu 0,075 g/hari, namun berbeda nyata 

dengan kombinasi perlakuan lainnya. Sedangkan laju pertumbuhan relatif 

terendah terdapat pada kombinasi perlakuan K0A0 (tanpa perlakuan) dengan rata-

rata laju pertumbuhan relatif 0,010 g/hari, tidak berbeda nyata dengan kombinasi 

perlakuan K0A1, K1A0, namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan 

lainnya. 

Hal ini dikarenakan pemberian limbah air ikan lele dan AB mix diduga 

memiliki unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh bibit akasia, sehingga 

laju pertumbuhan relatif tanaman dapat berjalan dengan baik. Peranan 

mikroorganisme menggunakan senyawa kompleks yang terdapat pada limbah air 

ikan yang telah diolah menjadi pupuk organik cair sebagai bahan nutrisi dalam 

metabolisme mikroorganisme itu sendiri sehingga terbentuk senyawa yang lebih 
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sederhana dan meningkatkan unsur hara di dalam tanah, serta didukung oleh 

nutrisi AB mix yang kaya akan unsur hara mikro dan makro.  

Mikroorganisme berperan dalam memperbaiki struktur tanah sehingga 

menjadi lebih baik dan unsur hara tersedia terutama unsur N dan P yang dapat 

diserap tanaman dengan baik untuk pertumbuhan bibit. Lingga (2021) dalam 

Siregar dkk. (2022) menyatakan bahwa bahan organik mampu memperbaiki 

struktur tanah dengan bentuk butiran tanah yang lebih besar oleh senyawa perekat 

yang dihasilkan mikroorganisme yang terdapat pada bahan organik. Butiran-

butiran tanah yang lebih besar akan memperbaiki permeabilitas dan agregat tanah 

sehingga daya serap serta daya ikat tanah akan meningkat. 

Kemudian, laju pertumbuhan relatif umur 70-77 HST berbeda nyata 

terhadap laju pertumbuhan relatif bibit akasia. Laju pertumbuhan relatif bibit 

akasia terbaik pada kombinasi perlakuan K3A3 (konsentrasi limbah air ikan lele 

300 ml/liter air dan AB mix 2250 ppm/tanaman) dengan rata-rata laju 

pertumbuhan relatif yaitu 0,055 g/hari, namun berbeda nyata dengan kombinasi 

perlakuan lainnya. Sedangkan laju pertumbuhan relatif terendah terdapat pada 

kombinasi perlakuan K0A0 (tanpa perlakuan) dengan rata-rata laju pertumbuhan 

relatif 0,014 g/hari, tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan K2A1, 

K3A0, K2A0, K1A0, namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. 

Nilai laju pertumbuhan relatif mengalami kenaikan pada awal 

pertumbuhan, namun mengalami penurunan di akhir pertumbuhannya. Hal ini 

disebabkan oleh semakin tingginya tingkat perlakuan dan bertambahnya umur 

tanaman. Sejalan dengan pernyataan Yusuf (2016) yang menyatakan bahwa 

semakin tinggi tingkat perlakuan dan umur tanaman, maka nilai laju pertumbuhan 

relatif akan semakin menurun. Nilai laju pertumbuhan relatif juga erat kaitannya 
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dengan efisiensi cahaya oleh daun, dalam hal ini luas daun dan laju asimilasi 

bersih akan mempengaruhi laju pertumbuhan relatif. Peningkatan luas daun yang 

diikuti laju asimilasi yang tinggi dapat meningkatkan laju pertumbuhan relatif. 

Nurhayati (2005) dalam Hariani & Erlita (2016) juga mengungkapkan 

pertumbuhan tanaman yang baik dapat tercapai bila faktor yang mempengaruhi 

berimbang dan menguntungkan.  

Nilai laju pertumbuhan 77-84 HST lebih tinggi jika dibandingkan 70-77 

HST, hal ini disebabkan karena pada 77-84 HST, fase vegetatif sedang dalam 

puncak pertumbuhan dimana pembentukan daun lebih dominan yang 

menyebabkan masa vegetatif meningkat baik luas permukaan daun maupun berat 

kering tanaman tersebut dalam satuan g/hari.  

Tingginya laju pertumbuhan relatif menunjukkan kemampuan tanaman 

untuk menumpuk bahan organik terakumulasi dalam tanaman (biomassa) yang 

mengakibatkan pertambahan berat. Pembentukan biomassa tanaman meliputi 

semua bahan tanaman berasal dari fotosintesis dan serapan hara serta air yang 

diolah dalam proses biosintesis dalam tubuh tanaman (Siregar dkk., 2022). 

Menurut Sitompul & Guritno (1995) dalam Mahmudi dkk., (2022), asumsi 

yang digunakan untuk persamaan kuantitatif laju pertumbuhan relatif adalah 

bahwa pertambahan biomassa tanaman per satuan waktu tidak konstan tergantung 

pada berat awal tanaman. Kenaikan nilai laju pertumbuhan relatif diawal 

pertumbuhan namun di akhir pertumbuhan terjadi penurunan laju pertumbuhan 

pada semua perlakuan, pada awal fase pertumbuhan tanaman menyerap unsur hara 

dan air untuk pembentukan klorofil pada daun untuk proses fotosintesis, 

selanjutnya fotosintat yang dihasilkan akan difokuskan untuk pertumbuhan 

vegetatif tanaman dan menambah berat kering tanaman. 
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E. Laju Asimilasi Bersih 

Hasil pengamatan terhadap laju asimilasi bersih bibit akasia pada umur 63-

70, 70-77, dan 77-84 HST setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 6e) 

menunjukkan bahwa baik secara interaksi maupun utama perlakuan limbah air 

ikan lele dan AB mix memberikan pengaruh nyata terhadap laju asimilasi bersih. 

Rata-rata hasil pengamatan laju asimilasi bersih bibit akasia setelah dilakukan uji 

lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rata-Rata Laju Asimilasi Bersih Tanaman Akasia dengan Perlakuan 

Limbah Air Ikan Lele dan AB Mix (mg/m2/hari) 

HST 

Limbah Air 

Ikan Lele 

(ml/liter air) 

AB Mix (ppm/tanaman) 

Rerata 
A0 (0) A1 (750) A2 (1500) A3 (2250) 

63-70  

K0 (0) 0.0003 g 0.0003 g 0.0007 def 0.0008 de 0.0005 b 

K1 (100) 0.0004 fg 0.0004 efg 0.0006 d-g 0.0005 efg 0.0005 bc 

K2 (200) 0.0005 efg 0.0004 efg 0.0005 efg 0.0010 d 0.0006 b 

K3 (300) 0.0014 c 0.0017 bc 0.0020 b 0.0030 a 0.0020 a 

Rerata 0.0006 c 0.0007 c 0.0010 b 0.0013 a  

KK = 13,63% BNJ KA = 0,00014 BNJ K & A = 0,00040 

70-77 

K0 (0) 0.0003 g 0.0005 fg 0.0005 efg 0.0006 efg 0.0005 c 

K1 (100) 0.0003 g 0.0005 efg 0.0006 efg 0.0007 def 0.0006 bc 

K2 (200) 0.0004 fg 0.0006 efg 0.0007 def 0.0010 bcd 0.0007 b 

K3 (300) 0.0008 cde 0.0011 bc 0.0012 b 0.0025 a 0.0014 a 

Rerata 0.0005 c 0.0007 b 0.0008 b 0.0012 a  

KK = 13,84% BNJ KA = 0,00013 BNJ K & A = 0,00035 

77-84 

K0 (0) 0.0002 j 0.0002 ij 0.0007 f-j 0.0007 f-i 0.0005 d 

K1 (100) 0.0004 hij 0.0005 g-j 0.0009 efg 0.0010 def 0.0007 c 

K2 (200) 0.0008 e-h 0.0010 c-f 0.0015 c 0.0027 b 0.0015 b 

K3 (300) 0.0009 efg 0.0012 cde 0.0014 cd 0.0036 a 0.0018 a 

Rerata 0.0006 d 0.0007 c 0.0011 b 0.0020 a  

KK = 13,01% BNJ KA = 0,00017 BNJ K & A = 0,00045 

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. 

Berdasarkan data pada Tabel 7 laju asimilasi bersih umur 63-70 HST 

berbeda nyata terhadap laju asimilasi bersih bibit akasia. Laju asimilasi bersih 

bibit akasia terbaik pada kombinasi perlakuan K3A3 (konsentrasi limbah air ikan 
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lele 300 ml/liter air dan AB mix 2250 ppm/tanaman) dengan rata-rata laju 

asimilasi bersih yaitu 0,0030 mg/m2/hari, namun berbeda nyata dengan kombinasi 

perlakuan lainnya. Sedangkan laju asimilasi bersih terendah terdapat pada 

kombinasi perlakuan K0A0 (tanpa perlakuan) dan K0A1 (konsentrasi limbah air 

ikan lele tanpa perlakuan dan AB mix 750 ppm/tanaman) dengan rata-rata laju 

pertumbuhan relatif 0,0003 mg/m2/hari, tidak berbeda nyata dengan kombinasi 

perlakuan K0A1, namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. 

Data pada Tabel 7 laju asimilasi bersih umur 70-77 HST menunjukkan 

bahwa secara interaksi pemberian limbah air ikan lele dan AB mix berbeda nyata 

terhadap laju asimilasi bersih bibit akasia. Laju asimilasi bersih bibit akasia 

terbaik pada kombinasi perlakuan K3A3 (konsentrasi limbah air ikan lele 300 

ml/liter air dan AB mix 2250 ppm/tanaman) dengan rata-rata laju asimilasi bersih 

yaitu 0,0025 mg/m2/hari, namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan 

lainnya. Sedangkan laju asimilasi bersih terendah terdapat pada kombinasi 

perlakuan K1A0 (konsentrasi limbah air ikan lele 100 ml/liter air dan AB mix 

tanpa perlakuan) dengan rata-rata laju asimilasi bersih 0,0003 mg/m2/hari, tidak 

berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan K0A0, namun berbeda nyata dengan 

kombinasi perlakuan lainnya. 

Data pada Tabel 7 laju asimilasi bersih umur 77-84 HST menunjukkan 

bahwa secara interaksi pemberian limbah air ikan lele dan AB mix berbeda nyata 

terhadap laju asimilasi bersih bibit akasia. Laju asimilasi bersih bibit akasia 

terbaik pada kombinasi perlakuan K3A3 (konsentrasi limbah air ikan lele 300 

ml/liter air dan AB mix 2250 ppm/tanaman) dengan rata-rata laju asimilasi bersih 

yaitu 0,0036 mg/m2/hari, namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan 

lainnya. Sedangkan laju asimilasi bersih terendah terdapat pada kombinasi 
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perlakuan K1A0 (konsentrasi limbah air ikan lele 100 ml/liter air dan AB mix 

tanpa perlakuan) dengan rata-rata laju asimilasi bersih 0,0002 mg/m2/hari, tidak 

berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan K0A0, namun berbeda nyata dengan 

kombinasi perlakuan lainnya. 

Laju asimilasi bersih merupakan penimbunan bobot kering per satuan luas 

daun per satuan waktu. Laju asimilasi bersih mencerminkan rata-rata efisiensi 

fotosintesis daun. Semakin tinggi laju asimilasi bersih maka semakin banyak 

penumpukan bahan kering (Zainuddin dkk., 2022). 

Meningkatnya nilai laju asimilasi bersih pada kombinasi perlakuan K3A3 

dipengaruhi oleh kandungan unsur nitrogen yang didapatkan oleh tanaman lebih 

banyak dibandingkan perlakuan lainnya dimana unsur hara P dan K yang 

terkandung di dalam limbah air ikan lele dapat meningkatkan serapan hara  dalam 

pertumbuhan bibit akasia. Selain itu, Mustakim (2018) juga mengungkapkan 

bahwa nitrogen yang diserap tanaman berfungsi meningkatkan jumlah daun 

sehingga proses fotosintesis berlangsung sempurna. Luas daun tanaman 

berhubungan erat dengan laju asimilasi bersih tanaman. Daun muda aktif 

melakukan proses fotosintesis sehingga sangat berpengaruh terhadap laju 

asimilasi bersih. Sedangkan daun tua atau ternaungi akan menurunkan laju 

asimilasi bersih tanaman.  

Pertumbuhan dan perkembangan daun sangat erat kaitannya dengan sediaan 

unsur hara nitrogen pada tanaman. Di dalam limbah air ikan lele, kandungan 

unsur hara nitrogen mencapai 4,67 mg/L (Lampiran 7). Unsur hara N yang diserap 

tanaman dalam bentuk amonium nitrat berfungsi sebagai sintesis klorofil, protein, 

dan asam amino sehingga secara langsung dapat meningkatkan jumlah dan luas 

daun pada bibit akasia. Hal ini sesuai dengan pendapat Khairunisa (2015) bahwa 
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tanaman yang memiliki ukuran daun lebih luas dan jumlah yang lebih banyak 

menghasilkan asimilat lebih banyak pula. Pada proses fotosintesis juga 

menghasilkan karbohidrat yang dapat dijadikan sumber energi bagi tanaman. 

Semakin besar energi yang diperoleh maka semakin besar kemampuan tanaman 

untuk menyerap unsur hara. 

Faktor lain yang dapat meningkatkan luas permukaan daun maupun berat 

kering tanaman adalah karena adanya kerja EM4 dalam tanah secara sinergis 

dapat meningkatkan kesuburan tanah, baik fisik, kimia, dan biologis sehingga 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Mulyani, 2014). 

Selanjutnya, Lingga (2010) dalam Amsyaruddin (2020) juga menyatakan bahwa 

tanah yang berstruktur baik, dengan kata lain tanah yang banyak mengandung 

mikroorganisme dan kepadatan tanah yang berkurang dapat menyerap air dan 

unsur hara yang terlarut. Limbah air ikan lele yang telah diolah menjadi pupuk 

organik cair mengandung EM4 yang dapat memfermentasikan bahan organik 

sehingga menghasilkan senyawa yang mudah diserap langsung oleh akar tanaman. 

Selain itu, Gardner dkk. (2007) dalam Priyanggi dkk. (2019) juga 

menyebutkan bahwa, perkembangan tanaman merupakan suatu kombinasi dari 

sejumlah proses kompleks yaitu proses pertumbuhan dan diferensiasi yang 

mengarah pada akumulasi berat kering. Proses diferensiasi itu sendiri mempunyai 

tiga syarat yaitu, hasil asimilasi yang tersedia dalam keadaan berlebihan untuk 

dapat dimanfaatkan pada kebanyakan kegiatan metabolik, temperatur yang 

menguntungkan, dan terdapat enzim yang tepat untuk memperantarai proses 

diferensiasi. 

Faktor lain yang juga mempengaruhi laju asimilasi bersih yaitu intensitas 

cahaya. Cahaya matahari merupakan faktor penting dalam proses fotosintesis dan 
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penentu laju pertumbuhan tanaman. Tesar (1984) dalam Mayasin dkk. (2021) 

menyatakan bahwa laju asimilasi bersih tergantung dari tingkat penyinaran 

matahari ke tanaman. penyebaran radiasi matahari pada tajuk menentukan laju 

produksi bahan kering per satuan luas daun selama pertumbuhan vegetatif. 

Sependapat dengan Haryanti (2008) dalam Mayasin dkk. (2021) yang menyatakan 

bahwa produksi bahan kering tanaman tergantung dari penerimaan penyinaran 

matahari pada tanaman dan ketersediaan air.  

Kenaikan terjadi seiring dengan bertambahnya umur tanaman. Hal ini 

dikarenakan kebutuhan air dan cahaya yang diberikan cukup sehingga dapat 

digunakan oleh tanaman untuk proses fotosintesis. Penurunan nilai laju asimilasi 

bersih bibit akasia pada umur 70-77 HST disebabkan oleh kurangnya kebutuhan 

air dan cahaya oleh tanaman, sehingga proses fotosintesis terhambat. Seperti yang 

dijelaskan Yasemin (2005) dalam Suryaningrum dkk. (2016) selama terjadi 

cekaman kekeringan, maka terjadi pula penurunan laju fotosintesis yang 

disebabkan oleh penutupan stomata sehingga terjadinya penurunan transpor 

elektron dan kapasitas fosforilasi didalam kloroplas daun. Sejalan dengan 

pendapat Sarwadana dan Gunadi (2007) dalam Sulthon dkk. (2018) bahwa 

turunnya nilai LAB pada tanaman disebabkan oleh terjadinya penutupan antar 

daun dan persaingan antar bagian tanaman yang mana menyebabkan penurunan 

laju fotosintesis, sementara itu proses respirasi tanaman tetap berlanjut. 

Banyaknya jumlah daun menandakan jika banyak banyak cahaya yang ditangkap, 

sehingga proses fotosintesis pun juga meningkat. Meningkatnya proses 

fotosintesis pun belum tentu berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh. Hal 

tersebut diduga oleh Buntoro dkk. (2014) dalam Sulthon dkk. (2018) bahwa daun 

mengalami mutual shading yaitu daun yang ternaungi memanfaatkan fotosintat 
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dari daun diatas, sehingga fotosintat  tidak tersalur ke bagian akar. Oleh karena 

itu, hasil yang diperoleh pun kurang maksimal. 

Tingginya nilai laju asimilasi bersih pada periode 70-77 HST diduga 

adanya hubungannya dengan berat kering tanaman dan luas daun. Meningkatnya 

luas daun akan meningkatkan laju fotosintesis tanaman akasia dengan demikian 

akan meningkatkan hasil fotosintat dalam bentuk akumulasi berat kering tanaman. 

Purnamawati dkk. (2010) dalam Setiono dkk. (2018) menjelaskan bahwa 

fotosintat ditranslokasikan dan diakumulasikan dalam berbagai organ tanaman 

selama pertumbuhan vegetatif dan reproduktif, daun berfungsi sebagai sumber 

(source) utama yang bertindak sebagai organ sink fotosintat yang utama. 

F. Nisbah Tajuk Akar 

Hasil pengamatan terhadap nisbah tajuk akar bibit akasia setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 6f) menunjukkan bahwa baik secara interaksi maupun 

utama perlakuan limbah air ikan lele dan AB mix memberikan pengaruh nyata 

terhadap nisbah tajuk akar. Rata-rata hasil pengamatan nisbah tajuk akar bibit 

akasia setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat 

dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Rata-Rata Nisbah Tajuk Akar Tanaman Akasia 84 HST dengan 

Perlakuan Limbah Air Ikan Lele dan AB Mix 

Limbah Air 

Ikan Lele 

(ml/liter air) 

AB Mix (ppm/tanaman) 

Rerata 
A0 (0) A1 (750) A2 (1500) A3 (2250) 

K0 (0) 1.13 i 1.40 i 2.10 hi 2.41 hi 1.76 d 

K1 (100) 3.03 gh 3.33 gh 4.00 fg 4.32 fg 3.67 c 

K2 (200) 5.02 ef 5.37 ef 6.03 de 6.47 cde 5.72 b  

K3 (300) 7.09 cd 8.02 bc 9.19 ab 10.60 a 8.72 a 

Rerata 4.07 c 4.53 c 5.33 b 5.95 a  

KK = 10,44% BNJ KA = 1,58 BNJ K & A = 0,58 

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. 
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Nisbah tajuk akar merupakan perbandingan berat kering tajuk dan akar 

tanaman. Parameter ini dapat digunakan sebagai petunjuk adanya peristiwa 

kekurangan air pada tanaman. Kekurangan air lebih menghambat pertumbuhan 

tajuk dibandingkan pertumbuhan akar. Pertumbuhan tajuk lebih tinggi apabila 

kelembaban tanah banyak, pertumbuhan akar lebih tinggi apabila kelembaban 

tanah sedikit (Gardner dkk., 1991 dalam Rahmawati dkk., 2013). 

Data Tabel 8 menunjukkan bahwa interaksi pemberian limbah air ikan lele 

dan AB mix berbeda nyata terhadap nisbah tajuk akar bibit akasia. Nisbah tajuk 

akar bibit akasia terbaik pada kombinasi perlakuan K3A3 (konsentrasi limbah air 

ikan lele 300 ml/liter air dan AB mix 2250 ppm/tanaman) dengan rata-rata nisbah 

tajuk akar yaitu 10,60, namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. 

Sedangkan nisbah tajuk akar terendah terdapat pada kombinasi perlakuan K0A0 

(tanpa perlakuan) dengan rata-rata nisbah tajuk akar 1,13, tidak berbeda nyata 

dengan kombinasi perlakuan K0A1, namun berbeda nyata dengan kombinasi 

perlakuan lainnya. 

Pada penelitian ini, nilai nisbah tajuk akar yang diberikan perlakuan 

limbah air ikan lele dan AB mix (K3N3) memperoleh hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal tersebut diduga karena pemberian 

nutrisi AB mix mampu mencukupi kebutuhan hara bibit akasia. Selain itu, unsur 

hara fosfor dan kalium yang terdapat pada limbah air ikan lele juga mampu 

mendukung pertumbuhan tajuk tanaman. Kandungan unsur hara tersebut 

digunakan tanaman untuk pembentukan akar, batang, dan daun tanaman. Sesuai 

dengan pernyataan (Susilo, 2019) unsur hara yang lebih baik diserap oleh tanaman 

akan meningkatkan bobot dari tajuk tanaman. Dimana akar merupakan organ 
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vegetatif utama yang menyuplai air, mineral, dan bahan utama untuk pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. 

Nilai nisbah tajuk akar yang besar menunjukkan bahwa hasil fotosintesis 

lebih sedikit ditranslokasikan ke bagian akar dan lebih banyak menuju tajuk untuk 

memacu pertumbuhan bagian pucuk tanaman. Sesuai dengan pendapat Ariyanti 

dkk. (2018) bahwa tanaman yang organ targetnya di bagian tajuk cenderung 

mengalirkan fotosintat pada bagian atas tanaman. Hal tersebut dikarenakan 

tanaman membutuhkan lebih banyak unsur hara untuk menumbuhkan bagian-

bagian vegetatif. Organ vegetatif yang tumbuh dengan normal akan menunjukan 

tanaman pada saat fase generatif. 

Nisbah tajuk akar menunjukkan perbandingan antara bobot kering tajuk 

dengan bobot kering akar. Semakin kecil nisbah tajuk akar yang dihasilkan, 

menunjukkan semakin besar bobot kering dari akar dibanding bobot kering tajuk. 

Hal ini sesuai dengan pendapat dari Abolla (2012) yang menyatakan bahwa 

semakin besar berat kering akar yang dihasilkan dibanding dengan berat kering 

tajuk, maka nilai nisbah tajuk akar akan semakin kecil. Besarnya berat kering akar 

menandakan bahwa akar berkembang dengan baik sehingga penyerapan hara 

untuk tanaman berlangsung maksimal dan menjadikan tanaman memiliki 

pertumbuhan dan produksi yang optimal. 

Sependapat dengan Rahmawati dkk. (2013), jika nilai nisbah tajuk akar 

rendah, maka proporsi akar akan lebih banyak dibandingkan dengan proporsi 

tajuknya. Perkembangan akar yang baik akan mempengaruhi pertumbuhan akar 

tersebut dan hal ini dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Sejalan dengan 

pertumbuhan akar yang baik maka penyerapan hara akan lebih maksimal sehingga 
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nutrisinya terpenuhi dan memiliki pertumbuhan serta produksi yang dinyatakan 

baik. 

Tajuk berpengaruh pada persediaan karbohidrat yang kemudian digunakan 

untuk membantu akar dalam penyerapan garam mineral. Salisbury dan Ross 

(1995) dalam Rahmawati dkk. (2013) menyatakan bahwa tumbuhan yang terlalu 

banyak mendapatkan nitrogen memiliki sistem akar yang kerdil sehingga nisbah 

tajuk akarnya tinggi. Sesuai dengan pernyataan (Rakhmad & Darmawan, 2015), 

nisbah akar tajuk yang kecil mengindikasikan bahwa perakaran kurang 

berkembang yang dapat disebabkan oleh tercukupinya hara maupun lengas dalam 

tanah sehingga perakaran tanaman tidak mengembangkan perakarannya untuk 

mencari sumber-sumber nutrien di lingkungan pertanaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan 

sebagai berikut bahwa: 

1. Interaksi limbah air ikan lele dan AB mix terhadap pembibitan pre-nursery 

tanaman akasia pada tanah PMK memberikan pengaruh nyata terhadap 

semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik limbah air ikan lele 

adalah 300 ml/liter air dan AB mix 2250 ppm/tanaman (K3A3). 

2. Pengaruh utama pemberian limbah air ikan lele nyata terhadap semua 

parameter pengamatan. Perlakuan terbaik limbah air ikan lele adalah 300 

ml/liter air (K3). 

3. Pengaruh utama pemberian AB mix nyata terhadap semua parameter 

pengamatan. Perlakuan terbaik AB mix adalah 2250 ppm/tanaman (A3). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan untuk 

melakukan penelitian lanjutan dengan menambah frekuensi pengaplikasian limbah 

air ikan lele sebanyak empat kali dan pada saat pengaplikasian nutrisi AB mix 

disarankan untuk menggunakan sistem selang drip irigasi tetes untuk menjaga 

agar kebutuhan nutrisi pada media terpenuhi secara optimal. 



 

 

 

RINGKASAN 

Akasia (Acacia mangium Willd.) merupakan salah satu jenis tanaman yang 

banyak dikembangkan dalam pembangunan Hutan Tanam Industri (HTI) di 

kawasan Asia dan Pasifik. Tanaman akasia termasuk salah satu tanaman legum 

yang dapat tumbuh cepat dan kayu pada tanaman akasia dapat dimanfaatkan 

menjadi kayu pertukangan maupun kayu berenergi. Selain itu tanaman ini juga 

berpotensi sebagai bahan produksi mebel dan vinir. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2020), jumlah produksi kayu bulat 

perusahaan pembudidayaan tanaman akasia di Indonesia mencapai 31.966.175 m3 

dimana jumlah produksi terbanyak berada di wilayah Sumatera yakni sebesar 

29.107.354 m3 Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, jumlah produksi 

mengalami peningkatan dari 31.509.228 m3. Sedangkan untuk Hutan Tanam 

Industri (HTI) sendiri, jumlah produksi kayu bulat cenderung mengalami 

peningkatan dalam 5 tahun terakhir. Pada tahun 2020, produksi kayu bulat 

mencapai 45,56 juta  m3 atau meningkat 11,94% dari tahun sebelumnya yakni 

40,70 juta  m3 dimana 70,17% hasil produksinya merupakan tanaman akasia.  

Tanaman akasia memiliki kandungan unsur hara antara lain Nitrogen (0,5-

0,86%), Fosfor (0,32-0,38%), Kalsium (0,18-0,24%), Magnesium (0,08-0,15%), 

dan Kalium (0,16-0,21%) (Djarwanto, dkk., 2009). Sedangkan kayu pada tanaman 

akasia mengandung selulosa sebesar 51,46% dan lignin sebesar 27,66%. 

Kandungan selulosa pada kayu sangat bermanfaat dalam meningkatkan kualitas 

proses pulping atau pembuatan bubur kertas (Putri & Poeni., 2020). Selain itu, 

akasia juga dapat mengatur nitrogen udara dan menghasilkan banyak serasah yang 
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dapat meningkatkan aktivitas biologis tanah dan merehabilitasi sifat-sifat fisika 

dan kimia (Rahayu, 2012). 

Pada kegiatan budidaya ikan akan menghasilkan limbah yang berasal dari 

kotoran sisa pakan atau feses dan sisa pakan ikan yang memiliki kadar protein 

yang tinggi. Protein tersebut diuraikan menjadi polipeptida, asam amino, dan 

amonia sebagai produk akhir yang mana semua produk ini tidak baik untuk 

pertumbuhan ikan itu sendiri tetapi sangat bagus untuk pertumbuhanan tanaman. 

Di dalam air, amonia terdapat dalam dua bentuk, yaitu NH4
- atau biasa disebut 

Ionized Ammonia (IA) yang kurang beracun, dan NH3 atau Unionized Ammonia 

(UIA) yang beracun (Kordi, 2012 dalam Mukminin, 2020). Protein dan urea 

merupakan sumber utama nitrogen dalam limbah yang secara keseluruhan atau 

sebagian terdiri atas hidrogen amino, karbon, sulfur, dan fosfor (Sumoharjo, 2010 

dalam Mukminin, 2020). 

Penambahan pupuk makro dan mikro pada tanaman dapat 

mengoptimalkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Pupuk makro dan mikro 

berperan untuk memenuhi kebutuhan tanaman terhadap berbagai unsur hara 

esensial sehingga dapat tumbuh dan berkembang. Unsur hara makro adalah unsur 

hara yang digunakan tanaman dalam jumlah besar sedangkan unsur hara mikro 

adalah unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah kecil (Sianturi, dkk., 

2021). Peran unsur hara makro dan mikro bagi tanaman adalah untuk membentuk 

klorofil dan protein, mempercepat pertumbuhan, bunga, dan buah, menguatkan 

dinding sel, dan membantu proses fotosintesis pada tanaman (Sianturi, dkk., 

2021). Salah satu upaya dalam penyediaan unsur hara makro dan mikro bagi 

tanaman adalah dengan penambahan nutrisi AB mix. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Limbah Air Ikan Lele dan AB Mix terhadap Pembibitan 

Pre-Nursery Tanaman Akasia (Acacia mangium Willd.) pada Tanah PMK”. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11, Kelurahan Air Dingin, 

Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 

bulan dari bulan Maret sampai Juni 2022. Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri atas dua faktor. Faktor 

pertama adalah konsentrasi limbah air ikan lele (K) yang terdiri atas 4 taraf 

perlakuan dan faktor kedua adalah konsentrasi AB mix (A) yang terdiri atas 4 

taraf dan 16 kombinasi perlakuan yang terdiri dari 3 kali ulangan, sehingga 

diperoleh 48 plot percobaan. Dimana masing-masing plot terdiri dari 8 tanaman, 4 

tanaman untuk pencabutan LPR dan LAB, dan 2 tanaman digunakan sebagai 

sampel. Sehingga diperoleh total keseluruhan tanaman adalah 384 tanaman. 

Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 

batang, laju pertumbuhan relatif, laju asimilasi bersih, dan nisbah tajuk akar. Data 

yang diperoleh dianalisis ragam lalu dilanjutkan dengan uji beda nyata (BNJ) pada 

taraf 5%. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan 

sebagai berikut bahwa interaksi limbah air ikan lele dan AB mix terhadap 

pembibitan pre-nursery tanaman akasia pada tanah PMK memberikan pengaruh 

nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik limbah air ikan 

lele adalah 300 ml/liter air dan AB mix 2250 ppm/tanaman (K3A3). Pengaruh 

utama pemberian limbah air ikan lele nyata terhadap semua parameter 

pengamatan. Perlakuan terbaik limbah air ikan lele adalah 300 ml/liter air (K3). 
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Pengaruh utama pemberian AB mix nyata terhadap semua parameter pengamatan. 

Perlakuan terbaik AB mix adalah 2250 ppm/tanaman (A3). 
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Akasia (Acacia mangium Willd.) 

Varietas   :    A. mangium Willd. 

Tinggi Tanaman Pre Nursery :    25-40 cm 

Diameter Batang Pre Nursery :     3 mm 

Jumlah Daun Pre Nusery :     6 helai 

Bentuk Daun   :    Filodia 

Bentuk Biji   :    Longitudinal, elips, oval, dan lonjong  

Warna Biji   :    Hitam kecoklatan 

Rekomendasi Daratan  :    Rendah sampai tinggi 

Ketahanan Penyakit  :    Tahan kekeringan 

Daya Tumbuh Minimum :    85% 

Kemurnian   :    99% 

Umur Pre-Nursery  :    9-12 minggu 

Daerah Sebaran  : Australia, Indonesia, Malaysia, Papua Nugini,  

                Bangladesh, Cina, India, Filipina, Sri Lanka,  

                Thailand, dan Vietnam 

Produsen   :   PT. Sumatera Riang Lestari 

Keterangan   : Ketahanan penyakit, umur panen, bobot, dan  

                            potensi hasil tergantung pada lingkungan dan  

                            perlakuan budidaya 

Sumber : 

Krisnawati, H., Kallio, M., & Kanninen, M. 2011. Acacia mangium Willd.: 

Ekologi, Silvikultur dan Produktivitas. CIFOR, Bogor. 

Nurhasybi, Sudrajat, D.J., & Suita, E. 2019. Kriteria Bibit Tanaman Hutan Siap 

Tanam: untuk Pembangunan Hutan dan Rehabilitasi Lahan. PT Penerbit 

IPB Press, Bogor. 

Syaputra, R. 2021. Efektivitas Media Tanah PMK dan POC Ares Pisang pada 

Pembibitan Pre-Nursery Tanaman Akasia (Acacia mangium Willd.). 

Skripsi. Fakultas Pertanian, Universitas Islam Riau, Pekanbaru. 



 

 

 

Lampiran 3. Standar Mutu Bibit Tanaman Akasia Menurut SNI 5006.2.2018 

No. Nama Botani Nama Famili Nama Lokal Tinggi (cm) Diameter (mm) 
Jumlah Daun / 

LCR 

1. Acacia crassicarpa Leguminosae Karpa ≥25 ≥3,5 ≥6 

2. Acacia mangium Leguminosae Mangium ≥25 ≥3 ≥6 

 

 
 



 

 

 

Lampiran 4. Cara Pembuatan POC Limbah Air Ikan Lele 

A. Bahan-Bahan 

1. Limbah Air Ikan Lele 5 liter 

2. Gula merah 3 kg 

3. EM4 100 ml 

4. Air 5 liter 

B. Alat-Alat 

1. Jerigen 5 liter 

2. Ember 

3. Gelas ukur 

4. Pengaduk kayu 

C. Cara Kerja 

1. Masukkan limbah air ikan lele sebanyak 5 liter kedalam ember.  

2. Haluskan dan masukkan gula merah sebanyak 3 kg kedalam ember yang 

telah berisi limbah air ikan lele. 

3. Kemudian, tambahkan EM4 sebanyak 100 ml/5 liter air kedalam ember 

untuk mengaktifkan mikroba. 

4. Aduk secara merata agar bahan dan larutan tercampur secara sempurna. 

5. Tutup ember tersebut dengan rapat dan letakkan pada tempat yang tidak 

terkena sinar matahari langsung. 

6. Biarkan larutan fermentasi selama 14 hari atau sampai pupuk organik cair 

terbentuk. Setiap 3 hari sekali, larutan dalam ember diamati untuk 

mengetahui apakah mikroba tersebut aktif atau sebaliknya. Ciri pupuk 

organik yang siap digunakan yaitu pada permukaan larutan terjadi proses 

pembentukan buih atau terbentuknya butiran putih pada permukaan 

larutan. 

7. Setelah itu, aplikasikan pupuk organik cair limbah air ikan lele pada 

tanaman menggunakan tetes sederhana. 

Sumber : 

Saragih, R., Triyanto, Y., & Dalimunthe, B. A. 2021. Pengaruh Pemberian POC 

Limbah Air Lele dan Pupuk NPK Mestibiru 16-16-16 Terhadap Tanaman 

Cabai Rawit (Capsicum frutescens). Jurnal Mahasiswa Agroteknologi 

(Jmatek), 2(2): 53–58. 
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Lampiran 5. Cara Pembuatan Larutan Stok AB Mix 

A. Bahan-Bahan 

1. Komposisi Stok A 

a. Kalium nitrat 258,4 g 

b. Kalsium nitrat 861 g 

2. Komposisi Stok B 

a. Mono kalium fosfat 264 g 

b. Kalium sulfat 201,5 g 

c. Amonium sulfat 200 g 

d. Magnesium sulfat 728,75 g 

e. Vitaflex 30 g 

B. Alat-Alat 

1. Timbangan 

2. Alat pengaduk 

3. Jerigen 5 liter sebanyak dua buah 

4. Air sumur 

C. Cara Kerja 

1. Komposisi stok A dan stok B dilarutkan secara terpisah pada masing-

masing wadah menggunakan 4,5 liter air. 

2. Semua bahan diaduk dengan perlahan dan sedikit demi sedikit 

ditambahkan air hingga masing-masing volume stok mencapai 5 liter. 

3. Larutan stok yang akan digunakan dilarutkan ke dalam 10 liter air sesuai 

dengan taraf perlakuan. Konsentrasi nutrisi AB mix diukur menggunakan 

TDS meter. 

4. Selanjutnya, AB mix di aplikasikan pada tanaman sebanyak 250 

ml/tanaman menggunakan irigasi tetes sederhana.  
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Lampiran 6. Layout Penelitian 

 

         

  

 

 

 

 

 

         

 

            

 

            

       

 

 

 

 

Keterangan: 

K  : Perlakuan Limbah Air Ikan Lele 

A  : Perlakuan AB Mix 

a, b, c  : Ulangan 

1, 2, 3  : Taraf Perlakuan 

100 x 50 cm : Ukuran Plot 

30 x 30 cm : Jarak Antar Plot 

30 x 30 cm : Jarak Antar Polybag   
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K0A3 b 

 
K1A0 c 
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K3A1 c 
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Lampiran 7. Analisis Ragam (ANOVA) 

A. Tinggi Tanamaan 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 
K 3 1,713.10 571.03 25.05 s 2.92 
A 3 2,333.35 777.78 34.13 s 2.92 

KA 9 458.19 50.91 2.23 s 2.21 
Sisa 32 729.33 22.79 

 
 

Total 47 5,233.98 
  

 

 

B. Jumlah Daun 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 
K 3 274.22396 91.40799 106.37 s 2.92 
A 3 94.30729 31.43576 36.58 s 2.92 

KA 9 22.58854 2.50984 2.92 s 2.21 
Sisa 32 27.50000 0.85938 

 
 

Total 47 418.61979 
  

 

 

C. Diameter Batang 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 
K 3 0.2094891 0.0698297 67.41 s 2.92 
A 3 0.0638807 0.0212936 20.55 s 2.92 

KA 9 0.0927172 0.0103019 9.94 s 2.21 
Sisa 32 0.0331500 0.0010359 

 
 

Total 47 0.3992370 
  

 

 

D. Laju Pertumbuhan Relatif 

1. Umur 63-70 HST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 

K 3 0.009856911 0.003285637 109.51 s 2.92 
A 3 0.006220931 0.002073644 69.12 s 2.92 

KA 9 0.001001850 0.000111317 3.71 s 2.21 
Sisa 32 0.000960061 0.000030002 

 
 

Total 47 0.018039753 
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2. Umur 70-77 HST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 
K 3 0.0009010 0.0003003 18.09 s 2.92 
A 3 0.0034183 0.0011394 68.62 s 2.92 

KA 9 0.0004943 0.0000549 3.31 s 2.21 
Sisa 32 0.0005314 0.0000166 

 
 

Total 47 0.0053449 
  

 

 

3. Uumr 77-84 HST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 
K 3 0.00469419 0.00156473 72.60 s 2.92 
A 3 0.00362816 0.00120939 56.11 s 2.92 

KA 9 0.00059580 0.00006620 3.07 s 2.21 
Sisa 32 0.00068970 0.00002155 

 
 

Total 47 0.00960785 
  

 

 

E. Laju Asimilasi Bersih 

1. Umur 63-70 HST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 
K 3 0.000020093429 0.00006697810 394.76 s 2.92 
A 3 0.000003345573 0.00001115191 65.73 s 2.92 

KA 9 0.000002536780 0.00000281864 16.61 s 2.21 
Sisa 32 0.000000542940 0.00000016967 

 
 

Total 47 0.000026518722 
  

 

 

2. Umur 70-77 HST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 
K 3 0.000006816840 0.000002272280 171.57 s 2.92 
A 3 0.000003632515 0.000001210838 91.43 s 2.92 

KA 9 0.000002463833 0.000000273759 20.67 s 2.21 
Sisa 32 0.000000423799 0.000000013244 

 
 

Total 47 0.000013336987 
  

 

 

3. Uumr 77-84 HST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 

K 3 0.000014099743 0.000004699914 211.33 s 2.92 
A 3 0.000014240057 0.000004746686 213.44 s 2.92 

KA 9 0.000006967549 0.000000774172 34.81 s 2.21 
Sisa 32 0.000000711655 0.000000022239 

 
 

Total 47 0.000036019004 
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F. Nisbah Tajuk Akar 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 

K 3 319.81455 106.60485 393.03 s 2.92 
A 3 25.15508 8.38503 31.15 s 2.92 

KA 9 5.71890 0.63543 2.36 s 2.21 
Sisa 32 8.61388 0.26918 

 
 

Total 47 359.30241 
  

 

 

Keterangan : 

s : signifikan 

ns : tidak signifikan 

 



 

 

 

Lampiran 8. Analisis Limbah Air Ikan Lele 

 



 

 

 

Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perbandingan tinggi tanaman pada perlakuan K0A0, K1A1, K2A2, 

                   K3A3 pada umur 84 HST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 3. Pembuatan POC limbah air ikan lele: (a) larutan EM4 dan, (b) POC  

                    limbah air ikan lele yang akan didiamkan selama 14 hari 

K0A0 K1A1 K2A2 K3A3 

a b 
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Gambar 4. Perbandingan jumlah daun bibit akasia: (a) tanpa perlakuan (K0A0),  

                   dan (b) dengan perlakuan limbah air ikan lele 300 ml/liter air dan AB  

                   Mix 2250 ppm/tanaman (K3A3) pada umur 84 HST 

 

a 

b 

K0A0 

K3A3 
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Gambar 5. Perbandingan nisbah tajuk dan akar bibit akasia: (a) berat kering tajuk  

                 dan akar akasia perlakuan K0A0, dan (b) berat kering tajuk dan akar  

                 akasia perlakuan K3A3 pada umur 84 HST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 6. Beberapa hama yang menyerang bibit akasia: (a) ulat grayak, (b) kutu  

                   daun, dan (c) kutu putih 

 

 

 

a 
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K3A3 

K0A0 

a b c 
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Gambar 7. Kunjungan dosen pembimbing Bapak M. Nur, SP, MP ke lahan  

                    penelitian pada hari Senin, 30 Mei 2022 saat tanaman berumur 64  

                    HST 
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